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ABSTRAK 

Syifa Nurul Lathifa, Kausalitas Kebahagiaan dalam QS. Al-Ma’idah [5]: 35 

(Studi Tafsir Muqaran Kontemporer). 

 

Skripsi ini memaparkan Kausalitas Kebahagiaan yang terdapat dalam QS. 

al-Ma’idah [5]: 35 dengan menggunakan kajian pustaka (library research) dan 

pendekatan penafsiran tokoh. Kitab yang digunakan sebagai rujukan primer dalam 

penelitian ini yaitu Tafsi>r al-Wasi>t} li al-Qur’>an al-Kari>m karya 

Muhammad Sayyid T}ant}awi>, Tafsi>r al-Sya’ra>wi karya Mutawalli al-

Sha’ra>wi> dan Tafsi>r al-Mara>ghi karya Ahmad Must}afa al-Mara>ghi>. 

Dipilihnya ketiga tafsir tersebut karena penafsirannya lebih komprehensif 

dibandingkan kitab tafsir kontemporer lainnya. 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pandangan 

para mufasir terhadap QS. al-Ma’idah [5]: 35 dan 2) Bagaimana persamaan serta 

perbedaan penafsiran mufasir kontemporer terhadap sarana memperoleh 

kebahagiaan berdasarkan QS. al-Ma’idah [5]: 35. Tujuannya adalah untuk 

mendeskripsikan kausalitas kebahagiaan dalam QS. al-Ma’idah [5]: 35 menurut 

mufasir kontemporer dan mendeskripsikan persamaan dan perbedaan penafsiran 

mufasir kontemporer terhadap makna kebahagiaan dalam QS. al-Ma’idah [5]: 35.  

Untuk mendapatkan pemahaman yang utuh dari ketiga kitab tafsir yang 

telah disebutkan, data dari ketiga kitab akan dideskripsikan lalu dianalisis dengan 

mengkomparasikan ketiga penafsiran lalu ditarik benang merahnya untuk 

dijadikan sebuah kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwasanya penafsiran ketiga mufasir 

terhadap QS. al-Ma’idah [5]: 35 memiliki makna yang kurang lebih sama dan 

saling mendukung satu sama lainnya. Hal tersebut bisa jadi karena ketiganya 

pernah bertemu pada zaman yang sama sehingga konteks yang ada kurang lebih 

juga sama. Dalam Tafsi>r al-Wasi>t disebutkan secara jelas bahwasanya ayat ini 

memiliki tiga poin utama yang apabila dilakukan, seseorang akan memperoleh 

kebahagiaan. Ketiga poin tersebut adalah perintah untuk bertakwa kepada Allah, 

mencari jalan untuk mendekatkan diri kepada-Nya dan berjuang di jalan-Nya. 

Ketiga cara untuk memperoleh kebahagiaan ini dijelaskan secara rinci oleh ketiga 

penafsiran dan bisa dilihat di bab-bab dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Kebahagiaan; Kausalitas; Tafsir Muqaran 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Topik tentang kebahagiaan akan terus relevan di setiap zaman. Hal ini 

dikarenakan setiap orang pasti memiliki keinginan untuk mencapai titik 

kebahagiaan. Di zaman ini, banyak orang yang “mencari kebahagiaan”, terbukti 

dari buku-buku maupun platform digital yang seolah-olah menawarkan 

kebahagiaan. Seperti contohnya, buku berjudul Kunci Kebahagiaan karya Meik 

Wiking (2019), Berani Bahagia karya Ichiro Kishimi (2020), Berpura-pura 

Bahagia itu Melelahkan karya Asti Musman (2021), Joyful: Hal-hal yang Bisa 

Mendatangkan Kebahagiaan Luar Biasa karya Ingrid Fetell Lee (2021), dan 

video-video seputar tips bahagia yang tersebar di berbagai platform media sosial. 

Belum lagi sebaran-sebaran quotes motivasi tentang kebahagiaan yang ada di 

Instagram, Twitter, maupun lainnya. Dengan begitu dapat dilihat bahwasanya 

memang topik kebahagiaan ini selalu diminati banyak orang. 

Dalam buku yang berjudul The Geography of Bliss (2008), ditemukan 

banyak pandangan baru terkait kebahagiaan. Buku itu berisi tentang kumpulan 

cerita dari penulisnya yang melakukan perjalanan ke berbagai belahan dunia 

untuk melakukan riset tentang kebahagiaan. Singkatnya, dari berbagai negara-

negara yang dikunjungi, ternyata setiap negara memiliki definisi bahagia yang 

berbeda satu dengan lainnya. Contohnya, negara Swiss yang menganggap bahwa 

kebahagiaan adalah kebosanan, karena mayoritas penduduk di negaranya adalah
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orang-orang kaya yang merdeka secara finansial maupun pendidikan. Maka 

kebahagiaan mereka adalah ketika mereka tidak menonjol di antara lainnya, ketika 

mereka selalu berada di rata-rata kebanyakan orang, membosankan tapi membuat 

mereka bahagia. 

Melihat hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebenarnya kebahagiaan 

bersifat relatif tergantung subjeknya. Jika bertanya kepada orang yang sakit, “Apa 

yang membuatmu bahagia?” Pastinya dia akan menjawab kesembuhanlah yang 

membuatnya bahagia. Lalu jika bertanya kepada orang yang miskin, maka mereka 

akan bahagia ketika memiliki ekonomi yang berkecukupan. Sebaliknya, orang-

orang kaya menginginkan kehidupan yang tidak penuh tuntutan dari banyak 

pihak. Meskipun kebahagiaan dapat dipahami dari banyak bentuknya seperti dari 

segi ekonomi, kesehatan, keluarga, pekerjaan, keseharian, psikologis, spiritual dan 

lainnya, semua sepakat bahwa sifat “bahagia” dapat memberikan ketentraman 

hati, ketenangan jiwa, penuh gairah dan semangat hingga tak menyisakan ruang 

kosong dalam perasaan. 1  Sehingga tidak salah jika banyak orang mencari 

kebahagiaan yang sesungguhnya. 

Bahagia dimaknai dengan keadaan atau perasaan senang dan tenteram 

(bebas dari segala yang menyusahkan).2 Sedangkan dalam bahasa Inggris, bahagia 

memiliki banyak sinonim seperti happy, joyful, lucky, dan fortune. 3  Bahagia 

menurut Abu Bakr Al-Razi ibarat jika dia adalah seorang tabib maka bahagianya 

adalah ketika ia dapat mengantarkan orang yang sakit hingga sembuh tanpa 

 
1Haidar Bagir, Risalah Cinta dan Kebahagiaan (Jakarta: Mizan Digital Publishing, 2012), 7. 
2 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Bahagia dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/ diakses 20/11/2022. 
3Khairul Hamim, “Kebahagiaan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Filsafat”, Tasamuh, Vol. 13, No. 

2 (2016), 130. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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menggunakan obat. Dalam Al-Qur’an pun ada banyak terminologi yang dapat 

dilihat untuk mendapatkan makna kebahagiaan. Beberapa di antaranya adalah 

fala>h}, sa’adah, farah{}, fawz, na’im, dan sebagainya. 

Dari beberapa term kebahagiaan tersebut, term fala>h} dan semua 

derivasinya lah yang mengarah pada kebahagiaan duniawi-ukhrawi.4 Salah satu 

derivasi dari term ini yaitu lafadz tuflih}u>n yang tercantum sebanyak 11 kali di 

dalam Al-Qur’an. Salah satunya yaitu pada QS. al-Ma’idah [5]: 35 yang berbunyi: 

بِيْلِهَل ع لَّكُمََْتُ فْلِحُوْنَ  اهِدُوْاَفَِْس  ل ة َو ج  و ابْ ت  غُواْاَالِ يْهَِالْو سِي ْ  َ َآم نُواَات َّقُواَاللّٰٓ اَالَّذِيْن   يٰآ ي ُّه 

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah wasilah (jalan) 

untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu 

beruntung.5  

Dalam tafsir al-Wasi>t} karya T}ant}a>wi>, disinggung bahwa dalam 

ayat tersebut terdapat tiga sarana untuk menuju ke kebahagiaan.6 Tiga hal tersebut 

adalah bertakwa, berwasilah dan berjihad. Ayat ini menarik karena jarang sekali 

pemaknaan kebahagiaan disandingkan dengan washilah dan jihad. Menurut al-

Sha’ra>wi>, wasi>lah adalah jalan yang digunakan untuk membawa orang-orang 

yang beriman kepada keridhaan dan cinta-Nya. Hampir sama dengan al-

Sha’ra>wi>, al-Mara>ghi> juga mengatakan bahwa wasi>lah adalah bagaimana 

seorang mukmin bisa sampai pada keridhaan dan kedekatan dengan Allah. Namun 

al-Mara>ghi> menambahkan bahwa jalan yang digunakan itu salah satunya bisa 

 
4 Didi Junaedi, “Tafsir Kebahagiaan: Studi tentang Makna Kebahagiaan dalam Al-Qur’an 

Perspektif Tafsir”, Diya>’ al-Afka>r, Vol. 6, No. 2 (2018), 201. 
5Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya Juz 6 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 391. 
6Muhammad Sayyid Thantawi, Tafsi>r al-Wasi>t} li al-Qur’a>n al-Kari>m Jilid 4 (t.t: Matba’ah 

al-Sa’adah: 1986), 183. 
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melalui doa atau biasa disebut dengan bertawasul. 7  Dengan bertawasul, orang 

mukmin bisa membersihkan jiwanya sehingga tentram dan berbahagia.  

Ketika memaparkan tentang takwa dan keimanan, al-Sha’ra>wi> 

menyebutkan bahwasanya keimanan seseorang itu tidaklah sempurna jika 

cintanya kepada diri sendiri tidak seperti cintanya kepada saudaranya. Selanjutnya 

perintah untuk berjihad di jalan Allah dimaksudkan untuk menegakkan kalimat 

Allah, dari kalimat itu akan memperluas semangat keimanan, sehingga akan 

tampak mana yang hak dan batil. Uniknya dalam tafsir al-Sha’ra>wi>, dijelaskan 

tentang gaya uslu>b kebahasaan mengapa perintah wasi>lah disebutkan di awal 

sebelum perintah jihad. 8  Hal ini akan dibahas lebih lanjut pada penelitian. 

Sedangkan dalam tafsir al-Wasi>t} dan al-Mara>ghi>, yang dimaksud jihad 

salah satunya adalah mengendalikan hawa nafsu agar terhindar dari sikap-sikap 

yang tercela.  

Tiga sarana kebahagiaan di atas dibutuhkan untuk membentuk ekosistem 

Islam yang s}ali>h (baik). Yaitu dengan bertakwa kepada Allah (menjauhi hal-hal 

yang menyebabkan ketidak ridhaan-Nya), selanjutnya dengan mencari jalan untuk 

menuju ke ridhaan-Nya dan dengan jihad melawan hawa nafsu. Menurut al-

Sha’ra>wi>, iman tidak sempurna jika hanya fokus pada diri sendiri. Sebagai 

seorang mukmin, harus menghilangkan perasaan iri dengki terhadap saudara 

mukmin lainnya. Sehingga kebahagiaan yang dimaksud tidak hanya pada objek 

individu saja, melainkan masyarakat Islam secara keseluruhan.  

 
7 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsi>r al-Mara>ghi> Jilid 6 (Mesir: Must}afa al-Babiy al-

Halaby, 1365 H), 111. 
8Mutawalli al-Sha’ra>wi>, Tafsi>r al-Sha’ra>wi> (Mesir: Al Azhar Islamic Research Academy, 

1961), 3109. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Setelah pemaparan latarbelakang sebelumnya, maka penelitian ini 

mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana problematika kebahagiaan di masa kini. 

2. Bagaimana makna kebahagiaan dalam Al-Qur’an. 

3. Bagaimana cara untuk mencapai kebahagiaan. 

4. Apa tiga sarana menuju kebahagiaan dalam QS. al-Ma’idah [5]: 35. 

5. Bagaimana penafsiran mufasir kontemporer terhadap QS. al-Ma’idah [5]: 35. 

Dari masalah yang teridentifikasi tersebut, penelitian ini akan terfokus 

pada makna kebahagiaan yang terdapat dalam QS. al-Ma’idah [5]: 35 menurut 

mufasir kontemporer. Diambilnya ayat tersebut karena dari ayat-ayat yang 

berbunyi la’allakum tuflihu>n, premis-premis ayat ini lebih mewakili premis 

ayat-ayat yang lain yaitu ayat ini memaparkan tentang iman, takwa, wasi>lah dan 

jihad yang mana keempatnya merupakan syarat fundamental seseorang 

menjalankan agama. Mufasir kontemporer yang diambil penafsirannya adalah 

Alhmald Must}al>fa l all-Malral>ghi>, Mutalwallli a ll-Shal’ra l>wi>, Alhmald Sa lyyid 

T}alnt}a lwi> karena penafsiran ketiga mufasir tersebut terhadap ayat ini sangatlah 

komprehensif dibandingkan penafsiran tokoh-tokoh lainnya yang hanya fokus 

pada wasi>lah atau jihad saja. 

C. Rumusan Masalah 

Pokok permasalahan yang hendak dijawab dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana penafsiran mufasir kontemporer terkait Kausalitas Kebahagiaan 

dalam QS. al-Ma’idah [5]: 35? 

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran mufasir kontemporer 

terhadap makna kebahagiaan dalam QS. al-Ma’idah [5]: 35? 

D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang ada sebelumnya, maka tujuan adanya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan Kausalitas Kebahagiaan dalam QS. al-Ma’idah [5]: 35 

menurut mufasir kontemporer. 

2. Mendeskripsikan persamaan dan perbedaan penafsiran mufasir kontemporer 

terhadap makna kebahagiaan dalam QS. al-Ma’idah [5]: 35. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan bermanfaat 

setidaknya sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara ilmiah 

terhadap dinamika ilmu pengetahuan yang semakin pesat khususnya dalam 

bidang ilmu tafsir. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa membuka wawasan dalam 

khazanah intelektual khususnya dalam bidang tafsir. Serta memberi 

informasi kepada umat Islam mengenai cara memperoleh kebahagiaan 

menurut perspektif mufasir kontemporer melalui QS. al-Ma’idah [5]: 35.  
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F. Kerangka Teori 

 Kebahagiaan diyakini dapat memberikan ketenangan hati dan 

ketenteraman jiwa. Orang yang berbahagia akan memiliki semangat dan gairah 

yang tinggi dalam melakukan kegiatan sehari-hari dibandingkan mereka yang 

tidak bahagia. Di masa pandemi Covid-19 yang lalu, topik tentang kebahagiaan 

banyak dibahas di berbagai platform digital. Hal ini karena banyaknya orang yang 

merasa sedih dan stress karena pandemi yang tidak kunjung usai. Ruang, waktu, 

dan kebebasan rasanya semua dibatasi. Tidak heran jika banyak kasus bunuh diri 

karena tidak sanggup menjalani problematika kehidupan yang semakin rumit.9  

Berbagai macam definisi kebahagiaan sudah dipaparkan di mana-mana. 

Bahkan cara-cara maupun tips yang dipercaya dapat meningkatkan kebahagiaan 

pun sudah tersebar di berbagai media yang ada. Namun terdapat satu hal yang 

sangat penting yang terkadang banyak dilupakan oleh masyarakat. Hal yang 

dimaksud adalah agama. Agama memiliki peran penting dalam tingkat 

kebahagiaan seseorang. Dalam Al-Qur’an pun banyak disinggung terkait 

kebahagiaan walaupun tidak terdapat konsep khusus yang menjelaskannya. 

Salah satu ayat yang berkaitan dengan kebahagiaan adalah QS. al-

Ma’idah [5]: 35. Di dalamnya terdapat tiga hal yang dapat membuat seseorang 

 
9Niufti Ayu Dewi Mahila, “Kenaikan Angka dan Temuan Pesan Kematian Kasus Bunuh Diri di 

Yogyakarta pada Era Pandemi”, https://fk.uii.ac.id/kenaikan-angka-dan-temuan-pesan-kematian-

kasus-bunuh-diri-di-yogyakarta-pada-era-pandemi/ diakses 13/01/2023. 

https://fk.uii.ac.id/kenaikan-angka-dan-temuan-pesan-kematian-kasus-bunuh-diri-di-yogyakarta-pada-era-pandemi/
https://fk.uii.ac.id/kenaikan-angka-dan-temuan-pesan-kematian-kasus-bunuh-diri-di-yogyakarta-pada-era-pandemi/
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berbahagia ketika tiga hal tersebut dijalankan. Tiga hal tersebut adalah bertakwa, 

berwasilah dan berjihad. Dalam penelitian ini akan dipaparkan penafsiran tiga 

mufasir kontemporer terhadap QS. al-Ma’idah [5]: 35. Serta menganalisis 

bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran para mufasir kontemporer. 

Dengan begitu akan digunakan teori muqaran (perbandingan) yaitu 

mengkomparasikan tiga penafsiran mufasir kontemporer terhadap QS. al-Ma’idah 

[5]: 35 untuk menemukan Kausalitas Kebahagiaan dari tiga hal yang telah 

disinggung sebelumnya. 

G. Telaah Pustaka 

Di ba lwa lh ini a ldalla lh beberalpa l penelitialn terdalhulu ya lng memiliki temal 

serupal denga ln penelitialn ini:  

1. Kebalha lgiala ln dalla lm Perspektif all-Qur’aln (Studi Kompalra ltif Ta lfsir fi Zhilall 

a ll-Qur’aln da ln Ta lfsir all-Alzha lr). Salri Alzmital. Tesis Prodi Ilmu a ll-Qur’aln da ln 

Ta lfsir Institut Ilmu a ll-Qur’aln Ja lka lrtal, 2018. Penelitialn ini memalpa lrka ln 

persalmala ln da ln perbedala ln malkna l keba lhalgia laln menurut Sa lyyid Quthb da ln 

Buyal Ha lmka l da ln menggunalka ln metode maludhu’i. 

2. Konsep Balha lgial dalla lm Ta lfsir all-Sha l'ralwi Perspektif Psikologi Humalnistik 

Albra lha lm Ma lslow. Putri Allfial Ha llidal. Disertalsi Prodi Ilmu a ll-Qur'aln da ln 

Ta lfsir UIN Suna ln Almpel Suralba lya l, 2019. Penelitialn ini menjela lskaln 

tentalng konsep balha lgial menurut talfsir all-Shal'ralwi ya lng disalmbungka ln 

denga ln psikologi humalnistik Albralha lm Ma lslow yalng menghalsilkaln 

kesimpulaln ba lhwal keba lha lgiala ln a lka ln dida lpaltka ln ketikal semual kebutuha ln 

seseoralng terpenuhi. 
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3. Kebalha lgiala ln Perspektif Ha lmkal da llalm Ta lfsir all-Alzhalr. Sofial Alulial 

Za lkiyaltun Nisa l. Skripsi Prodi Ilmu a ll-Qur'a ln daln Ta lfsir UIN Suna ln 

Ka llijalgal Yogya lka lrtal, 2019. Penelitialn ini menjelalska ln tentalng konsep 

keba lhalgia ln menurut ta lfsir all-Alzha lr ka lryal Ha lmkal. Penulis memalpa lrka ln 

term fallalh da ln deriva lsinyal seba lga li malkna l yalng pa lling mendeka lti 

keba lhalgia laln menurut Ha lmkal. 

4. Kebalha lgiala ln da llalm Ta lfsir all-Qur'aln a ll-Alzhim ka lryal Ibnu Ka ltsir (Alna llisis 

Temaltik tentalng Teori Keba lha lgiala ln). Desi Raltna l Juital. Skripsi Prodi Ilmu 

a ll-Qur'aln da ln Ta lfsir Institut Alga lmal Islalm Negeri Bengkulu, 2019. 

Penelitialn ini menjelalska ln tentalng teori kebalha lgiala ln menurut Ibnu Ka ltsir 

ya lng menghalsilkaln kesimpulaln ba lhwal keba lha lgia la ln alda llalh kehidupaln ya lng 

ba lik yalng mencalkup seluruh bentuk ketenalnga ln.  

Berda lsalrkaln beberalpa l penelitialn ya lng a lda l terdalhulu seperti ya lng 

dicalntumkaln di a ltals, belum terdalpa lt penelitialn ya lng ha lnya l fokus terha lda lp saltu 

a lya lt saljal denga ln mengkompalra lsikaln pena lfsiraln beberalpa l mufalsir kontemporer.  

H. Metode Penelitian 

Metode penelitialn a ldallalh pera lngka lt metode ya lng meliputi calral da ln 

talha lpa ln terpa ldu ya lng disusun seca lral ilmialh da llalm menyusun, mengumpulka ln 

da ltal sertal menga lnallisisnya l. Berikut a lda llalh talha lpa ln konsep metodologi tersebut: 

1. Jenis dan model penelitian 

Penelitialn ini mengguna lka ln libralry resealrch a lta lu penelitialn pustalka l, 

ya litu jenis penelitia ln ya lng mengumpulkaln da ltal melallui alrtikel, buku, 

malnuskrip, malupun sumber la linnya l yalng berhubunga ln denga ln temal ya lng 
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dibalha ls. Selalin itu model penelitia ln ya lng digunalka ln a lda llalh denga ln 

menggunalka ln model pendeka ltaln kua llitaltif. 

 

 

2. Pendekatan penelitian 

Pendeka ltaln ya lng diguna lka ln a lda llalh pendeka ltaln ta lfsir, dengaln 

mengalmbil pena lfsiraln da lri tigal mufa lsir kontemporer yalitu Alhmald Sa lyyid 

T}alnt}a l>wi>, Mutalwallli all-Shal’ral>wi> daln Alhmald Must}alfal all-Malral>ghi> 

untuk menemukaln ka lusa llitals kebalha lgiala ln dalri QS. a ll-Mal’idalh [5]: 35. 

Selalnjutnyal a lka ln dilalkuka ln kompalra lsi penalfsiraln da lri tigal mufalsir tersebut 

untuk mengetalhui letalk perbedala ln da ln persalmala ln da llalm memalkna li alya lt 

3. Sumber data 

Untuk melalkuka ln penelitialn ini, dibutuhka ln dua l malcalm sumber dalta l, 

pertalmal ya lkni sumber da ltal primer da ln kedua l sekunder. Berikut alda llalh 

pemalpa lralnnya l: 

a. Sumber daltal primer 

Sumber dalta l primer ya lng digunalka ln untuk menemukaln ha lsil 

penelitialn alda llalh: 

1) Kitalb Talfsi>r a ll-Malral>ghi> ka lryal Alhmald Must}al>fa l all-

Malral>ghi>. 

2) Kitalb Talfsi>r a ll-Shal’ral>wi> ka lryal Mutalwallli a ll-Shal’ra l>wi> 

3) Kitalb Talfsi>r a ll Walsi>t} li all-Qur’aln a ll-Kalrim ka lryal Alhmald 

Salyyid T}alnt}a lwi> 
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b. Sumber daltal sekunder 

Penelitialn ini mengguna lka ln sumber da ltal sekunder yalng beralsall 

da lri buku, tesis, skripsi a ltalupun jurna ll tentalng keba lhalgia laln. Selalin itu 

penulis jugal mengalmbil da lta l da lri alrtikel, ma lnuskrip malupun sumber 

lalin ya lng berhubungaln denga ln temal a lta lu malteri ya lng a lka ln dibalha ls 

sebalga li balha ln pendukung. 

4. Teknik pengumpulan data 

Teknik yalng digunalka ln disebut teknik dokumenta lsi. Teknik 

dokumentalsi ya litu calral mengumpulkaln da lta l denga ln mengelompokka ln 

ba lha ln-balha ln tertulis yalng berhubunga ln dengaln ma lsallalh penelitialn ya lng 

a lka ln dikalji, ba lik ya lng bersumber da lri buku-buku, a lrtikel jurnall, koraln, 

malupun tulisaln pa lda l situs online. Ba lha ln-balha ln ya lng a lka ln dia lmbil da ln 

dikalji alda llalh ya lng berhubungaln denga ln temal keba lhalgia la ln sertal ya lng 

berkalitaln denga ln QS. a ll-Mal’idalh [5]: 35, sela lin itu jugal ya lng berka litaln 

denga ln tigal mufalsir yalng telalh disebutkaln beserta l kitalb talfsirnya l.  

5. Teknik analisis data 

Semual da lta l dialna llisal, dikalji daln diolalh da llalm penelitialn ini dengaln 

melallui pendeka ltaln deskriptif-kompalra ltif, ya litu sebualh teknik ya lng 

mendeskripsikaln pena lfsiraln tigal mufalsir kontemporer terha lda lp QS. a ll-

Ma l’idalh [5]: 35. Ketiga l mufalsir tersebut ya lkni Salyyid T}a lnt}a l>wi>, 

Mutalwallli a ll-Shal’ra l>wi>, daln Must}al>fal all-Malral>ghi>. Selalnjutnyal 

mengkompalralsika ln ketigal pena lfsiraln tersebut untuk dia lna llisis leta lk 

persalmala ln malupun perbeda laln pena lfsiralnnya l. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Penelitialn ini berisika ln limal ba lb ya lng alka ln dibalgi kemballi menjaldi 

beberalpa l sub-balb ya lng sesuali denga ln malteri pembalha lsa ln. Pembalha lsa ln a lntalr ba lb 

nya l memiliki keterkalitaln sa ltu salmal lalin sehingga l memunculkaln penulisa ln yalng 

sistemaltis. Pembalgialn rincinyal a lda llalh seperti yalng a lka ln dipalpa lrkaln setelalh ini. 

Ba lb 1 Penda lhulualn. Sesuali nalma lnya l balb ini berisikaln penda lhulualn 

penelitialn seperti la ltalr belalka lng malsa llalh, ba ltalsa ln-baltalsa ln malsa llalh hingga l 

menemukaln rumusaln ma lsalla lh, selalnjutnyal terdalpa lt tujualn ya lng berfungsi sebalga li 

jalwa lba ln a lta ls ma lsallalh ya lng a lda l sertal malnfa la lt penelitialn da ln berisi pula l ka ljialn-

ka ljialn terdalhulu yalng memiliki temal serupal denga ln penelitia ln ini. Selalin itu juga l 

terdalpalt metode penelitia ln ya lng a lkaln diguna lkaln pa lda l penelitialn sertal sistemaltikal 

pembalha lsaln. 

Ba lb II La lnda lsaln teori. Ba lb ini terdiri da lri penjelalsa ln tentalng keba lhalgia laln 

da ln kalusa llitals sertal metodologi pena lfsiraln ya lng digunalka ln untuk penelitialn. Pa ldal 

subba lb ka lusa llitals keba lha lgiala ln a lka ln dijela lskaln a lpa l itu keba lha lgiala ln, ba lga limalna l 

malnfa laltnya l sertal alpa l saljal ya lng menyeba lbkaln seseora lng berbalha lgial. Seda lngka ln 

pa lda l subbalb metodologi penalfsiraln a lka ln dijelalska ln tentalng metode muqa lraln da ln 

talfsir kontemporer yalng a lka ln dijaldika ln teori dalla lm penelitialn ini. 

Ba lb III Sumber da lta l. Pa lda l ba lb ini alka ln dipalpa lrka ln semual da ltal ya lng a lka ln 

digunalka ln untuk penelitia ln. Terdalpa lt tigal subba lb ya lng seluruhnya l memiliki sub-

subba lb yalng serupal. Ketigalnya l memba lha ls biogralfi daln profil kita lb tokoh mufalsir 

ya lng telalh dicalntumkaln ya lkni Salyyid T}a lnt}al>wi>, Mutalwallli all-Shal’ral>wi> 

da ln Must}al>fa l all-Malral>ghi>. Di da llalmnyal jugal terdalpa lt penalfsiraln ketiga l 
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mufalsir tersebut terhaldalp QS. a ll-Mal’idalh [5]: 35 yalng menjaldi objek kaljialn palda l 

penelitialn ini. 

Ba lb IV Ha lsil penelitialn. Balb ini fokus palda l halsil a lna llisis yalng dilalkuka ln 

pa lda l penelitialn. Balb ini merupalka ln balb inti dalri ma lteri-malteri yalng dipa lpa lrkaln 

pa lda l balb-ba lb sebelumnyal ka lrenal pa lda l ba lb ini lalh rumusaln ma lsalla lh a lkaln terjalwa lb. 

Subba lb pertalmal a lka ln memalpalrka ln ha lsil kompa lralsi mulali da lri metode hingga l 

pena lfsiraln da lri tigal mufalsir tersebut. Subba lb selalnjutnyal merupalka ln halsil alna llisis 

terkalit persalmala ln da ln perbedala ln pena lfsiraln mufalsir kontemporer terha lda lp sa lralna l 

keba lhalgia laln ya lng terdalpa lt dallalm QS. a ll-Mal’idalh [5]: 35. 

Ba lba l V Penutup. Ba lb ya lng berisi kesimpula ln da lri balb-balb sebelumnya l 

da ln sa lraln terhalda lp ma lsa llalh ya lng a lda l sertal sa lra ln untuk peneliti setela lhnya l a lga lr 

menyempurnalka ln halsil penelitialn. 
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BAB II 

KAUSALITAS KEBAHAGIAAN DAN METODOLOGI TAFSIR 

 

A. Kausalitas Kebahagiaan 

1. Pengertian Kausalitas 

Ka lusa llitals beralrti perihall ka lusall a ltalu periha ll seba lb a lkibalt.10 Ka lusa ll 

ya litu bersifalt menyebalbka ln sualtu kejaldia ln.11 Da llalm balha lsa l Inggris kalusallitals 

beralrti calusallity, daln da lri balha lsal La ltin calusa l yalng beralrti seba lb. Seda lngka ln 

da llalm Balha lsa l Alralb, kalusa llitals alta lu sebalb-alkiba lt beralrti all-salbalbiyya lh. Alda l 

beberalpa l huruf dalla lm Balha lsal Alra lb ya lng memiliki fa ledalh ka lusallitals, seperti 

fal’ salbalbiya lh, ba l’ sa lbalbiyalh, la lm ka ly, lal’alllal (saluda lralnya l inna l), daln lalin-

lalin. Jaldi dalpa lt dialrtikaln balhwal ka lusa llitals a ldalla lh sesualtu yalng mengalndung 

sebalb a lkibalt. Ketikal a lda l sesualtu terjaldi malka l palsti alda l sebalbnya l.  

All-Qur’aln ba lnya lk seka lli menyebutkaln ha ll-ha ll yalng menga lndung 

ka lusallitals. Misallnyal tentalng la lralnga ln melalkuka ln sesualtu ya lng nalnti a lkaln 

beralkibalt hukumaln ya lng pedih a ltalu perintalh melalkuka ln sesua ltu a lga lr 

seseoralng menda lpaltka ln keba lhalgia laln a ltalu kemena lnga ln, da ln lalin sebalga linya l. 

Sa llalh sa ltu huruf yalng secalra l implisit menga lndung malkna l ka lusallitals alda llalh 

lal’alllal. Huruf ini malsuk ke dallalm pembalha lsaln innal da ln sa ludalra lnyal ya lng 

menalsha lbkaln isim daln merofal’ka ln khoba lr. Lal’a lllal memiliki malkna l talraljji 

da ln isyfal>q. Talraljji beralrti mengha lralpka ln sesua ltu yalng disenalngi, da ln 

 
10Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kausalitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/ diakses 25/01/2023. 
11Ibid.  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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isyfal>q beralrti mengha lralpka ln sesua ltu ya lng tidalk 

disenalngi/dikha lwa ltirkaln/ditalkuti terja ldi.12   

Selalin memiliki dual ma lkna l tersebut, lal’alllal juga l memiliki fungsi 

tal’li>l yalitu penjelalsa ln sebalb a lta lu alla lsaln. Fungsi inila lh yalng sering 

digunalka ln da llalm alya lt-a lya lt all-Qur’aln ya lng bia lsalnya l berbunyi lal’alllalkum 

talttalqu>n, la l’alllalkum turha lmu>n, la l’alllalkum tuflihu>n, da ln la lin 

sebalga linyal.13 

Da lla lm kalmus Lisal>n a ll-Alralb ka lrya l Ibnu Malnzhur, ial mengutip all-

Ja luhalri yalng mengalta lkaln ba lhwal huruf lal’alllal bera lsall da lri ‘alllal da ln lalm ya lng 

a lda l di depalnnya l a ldalla lh zalidalh a lta lu talmba lhaln. Huruf ini memiliki ma lknal 

keralgua ln (syal>k). Selalin itu, kalta l ini jugal menunjukkaln ma lkna l penghalralpa ln 

da ln keingina ln. Di dallalm all-Qur’aln, lalfaldz lal’a lllal jugal bermalkna l kaly ya lng 

a lrtinyal supa lya l. La llu Ibnu Malnzhur menyebutkaln sebua lh ha ldits ya lng 

berbunyi: 

َ تُمَْف  ق دَْغ ف رْتَُل كُمََْل ع لََّو م اَيدُْريِْك  لُواَم اَشِئ ْ مَُْاِعْم  َلَ   اللهَُق دَْاِطَّل ع َع ل ىَأ هْلَِب دْرٍَف  ق ال 

Alpalkalh kalmu talhu, semogal Alllalh telalh meliha lt kepaldal pesertal Peralng Baldalr, lallu 

berfirmaln kepaldal merekal: “Kerjalkaln alpal saljal yalng kallialn malu, sungguh Alku telalh 

mengalmpuni kallialn”. 

Mengalcu pa lda l ha ldits tersebut, Ibnu Ma lnzhur menyebutkaln penda lpalt 

Ibnul Altsir ya lng mengaltalka ln ba lhwal ba lnyalk ya lng mengira l malkna l lal’alllal 

da llalm haldits ini bera lrti sebualh bentuk pralsalngka l alta lu perkiralaln, pa lda lha ll 

buka ln begitu. Lal’alllal ya lng tercalntum di altals memiliki ma lkna l ‘alsalal ya lng 

 
12Bahauddin Abdullah Ibnu ‘Aqil, Terjemah Alfiyyah (Bandung: Penerbit Sinar Baru Algesindo, 

2015), 222. 
13 Nahwu Shorof Online, “Inna dan Saudaranya (wa Akhawatuha): Contoh, Fungsi, dan 

Penjelasannya”, https://www.maskuns.my.id/2022/05/inna-dan-saudaranya.html, diakses 17 

/01/2023. 

https://www.maskuns.my.id/2022/05/inna-dan-saudaranya.html
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beralrti semoga l. Lalfa ldz ‘alsalal da ln lal’alllal ya lng beralda l di all-Qur’aln 

mengalndung ma lknal talhqi>q a ltalu ma lksudnyal beralrti menga lndung malkna l 

kepa lstialn ka lrenal beralsa ll dalri Alllalh. 14  Sehingga l alya lt-alya lt ya lng berbunyi 

lal’alllalkum di dalla lm all-Qur’aln da lpa lt dikaltalka ln memiliki ma lkna l balhwal Alllalh 

telalh menjalnjikaln sesualtu untuk halmbal-Nyal jika l merekal melalkuka ln alpa l-alpa l 

ya lng diperintalhka ln sebelumnyal.15  

2. Pengertian kebahagiaan 

Kebalha lgiala ln bera lsall da lri kaltal ba lha lgial ya lng beralrti kesena lnga ln daln 

ketentralmaln hidup (lalhir ba ltin); keberuntungaln; kemujura ln ya lng bersifalt lalhir 

ba ltin.16 Da llalm ba lha lsal Inggris, kebalha lgiala ln beralrti halppiness yalng memiliki 

sinonim kaltal denga ln jouissalnce, delectaltion, contentment, plea lsure, 

saltisfalction da ln lalin-lalin. Sedalngka ln dalla lm balhalsa l Alralb keba lha lgiala ln beralrti 

falah}, sal’al>dalh, fa lralhal, nal’im daln malsih alda l beberalpa l lalinnya l.17  

Menurut Jalmes, kebalha lgiala ln alda lla lh sesua ltu ya lng salnga lt penting 

sehinggal untuk menca lpa linyal ma lnusial menjaldika lnnyal sebalga li tujualn 

sepalnja lng walktu. 18  Dengaln begitu talmpa lk jelals balhwal setialp oralng a lka ln 

melalkukaln berbalga li usalha l untuk menda lpa ltkaln keba lhalgia laln. 

Veenhove menyalmalka ln kebalha lgia la ln dengaln kepua lsaln hidup a ltalu life 

saltisfalction, sehinggal ora lng a lkaln berbalha lgial ketikal dia l mencalpali hidup ya lng 

 
14Ibnu Manzhur al-Ifriqy, Lisa>n al-Arab Juz 14 (t.t: al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’u>diyyah, 

t.th), 128. 
15 M. Alimin Mukhtar, “Makna La’allakum Tattaqu>n dalam Al-Qur’an”, Adabuna 

(http://adabuna.blogspot.com/2011/12/makna-laallakum-tattaqun-dalam-al-quran.html), diakses 

pada 17 Januari 2023 12:30 WIB. 
16Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kebahagiaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/ diakses 25/01/2023. 
17Ristek Muslim, Kamus Arab Indonesia, ver. 6.09.2. 
18Miwa Patnani, “Kebahagiaan pada Perempuan”, Jurnal Psikogenesis, Vol. 1 No. 1 (2012), 57. 

http://adabuna.blogspot.com/2011/12/makna-laallakum-tattaqun-dalam-al-quran.html
https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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sesuali denga ln ekspeta lsinyal. Didukung denga ln pendalpa lt Diener ya lng 

menyaltalka ln ba lhwal life sa ltisfalction a lda llalh bentuk nya lta l da lri halppiness, yalng 

beralrti balhwal kebalha lgiala ln itu aldalla lh ha ll yalng lebih dalri seka lda lr pencalpa lialn 

sebualh tujualn.19 

Menurut Alristoteles, mencalpa li keba lha lgiala ln beralrti menjalla lni hidup 

ya lng ba lik ya litu hidup ya lng bermalkna l da ln menentralmka ln. Menurutnyal, 

keba lhalgia laln tidalk halnya l terbalta ls pa lda l peralsala ln subjektif ya lng menyalngkut 

a lspek emosiona ll saljal na lmun jugal bersifalt objektif yalng menyalngkut seluruh 

a lspek dallalm individu malnusial seperti alspek morall, sosiall, emosionall daln 

rohalninya l.20 

Menurut Syed Muha lmmald Nalquib a ll-Alttals keba lha lgiala ln a lda llalh tidalk 

menunjuk entitals pa lda l tubuh malnusial melalinkaln menunjuk pa ldal keya lkinaln 

a ltals Dza lt Ya lng Ma lhal Alkhir. Sehingga yang dimaksud kebahagiaan bukan 

hanya pada hal yang fisik saja namun juga pada spiritual yang sifatnya kekal. 

Selalin itu menurut Ibnu Tufa lil juga l menyalmpalika ln ba lhwal keba lha lgiala ln 

a lda llalh ketika l seseoralng sa lmpali palda l wal>jib all wu>jud.21 

Dalam bukunya yang berjudul Tasawuf Modern, Hamka memaparkan 

banyak sekali pandangan para tokoh terkait kebahagiaan. Menurut Ibnu 

Khaldun, bahagia adalah mengikuti garis yang telah ditentukan oleh Allah. 

Menurut al-Ghazali, bahagia adalah kelezatan sejati bilamana seseorang 

 
19Ibid., 28. 
20Jihad Solahuddin, Kebahagiaan Menurut Al-Ghazali dan Martin Seligman, Skripsi UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta Tahun 2021, 16. 
21Jarman Arroisi, “Bahagia dalam Perspektif al-Ghazali”, Kalimah: Jurnal Studi Agama-Agama 

dan Pemikiran Islam, Vol. 17 No. 1 (2019), 87-88. 
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mengingat Allah.22 Menurut Tolstoy, bahagia itu dibagi menjadi dua yaitu 

bahagia yang biasa saja dan bahagia yang sejati. Bahagia yang biasa saja 

berarti orientasi kebahagiaan yang hanya cukup untuk diri sendiri sedangkan 

bahagia sejati adalah kebahagiaan yang berguna bagi masyarakat. 23 

sedangkan Hamka sendiri mendefinisikan kebahagiaan sebagai kesempurnaan 

akal. Karena akallah yang dapat membedakan yang baik dan yang buruk. 

Semakin luasnya akal, semakin bertambah pula datangnya kebahagiaan. 

Sehingga kebahagiaan itu bisa dicari dari diri sendiri, tidak perlu 

menggantungkan kebahagiaan kepada orang lain.24 

Mengutip Ja lrmaln Alrroisi, balhwal sya lralt seseoralng menda lpaltkaln 

keba lhalgia laln a lda llalh denga ln bertalkwal. All-Qur’aln ba lnya lk menyebutkaln 

perintalh oralng-oralng mukmin untuk bertalkwal kepalda l Alllalh. Ora lng ya lng 

bertalkwal palstilalh berbalha lgial, ka lrenal Alllalh alka ln memberika ln kemulialaln daln 

keba lhalgia laln kepa ldal mereka l yalng bertalkwal.25 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan adalah perasaan 

tenang, damai, cukup dan tenteram pada diri manusia. jika ditarik dalam 

konsep beragama, maka kebahagiaan adalah sempurnanya akal untuk 

memilah mana yang baik dan buruk, berkomitmen untuk mengerjakan 

perintah Allah serta menjauhi segala larangan-Nya serta mengingat Allah. 

Orang akan berbahagia ketika ia mengikuti garis-garis yang telah ditentukan 

oleh Allah. 

 
22Hamka, Tasauf Moderen (Jakarta: Djajamurni, 1939), 25. 
23Hamka, Tasauf Moderen, 41. 
24Ibid., 35. 
25Arroisi, Bahagia dalam, 96. 
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Macam-macam kebahagiaan 

Pa lral tokoh malupun ula lmal’ membalgi kebalha lgia la ln menjaldi beberalpal 

malca lm ya lng berbedal, na lmun secalral ga lris besa lr memiliki pemba lgia ln ya lng 

identik. Ibnul Qa lyyim membalgi keba lhalgia laln menjaldi tiga l alspek, ya lng 

pertalmal a lda llalh keba lha lgiala ln ya lng da ltalng da lri lua lr, kemudia ln kebalha lgia la ln 

jalsmalni da ln teralkhir aldalla lh kebalha lgia la ln halkiki. 

a. Kebalha lgiala ln da lri lualr 

Kebalha lgiala ln yalng dima lksud alda llalh kebalha lgiala ln yalng daltalngnya l 

da lri lualr diri ma lnusial. Contohnyal seperti halrtal, kekalya la ln, ketenalra ln, 

jalba ltaln, presta lsi da ln lalin sebalga linya l. Keba lha lgiala ln jenis ini sifa ltnya l 

ha lnya llalh sementalral. Kalrenal semualnya l bisal lepals kalpa ln salja l oleh yalng 

memberikaln. Balhka ln Ibnul Qa lyyim dalla lm ha ll ini memberika ln 

perumpalmala ln ibalralt seseoralng yalng botalk, kemudialn diberi ralmbut 

pa llsu, ial tetalp berbalha lgia l pa lda lhall sewa lktu-wa lktu ra lmbut itu bisa l dia lmbil 

ka lpa ln saljal. Inilalh ya lng disebut dengaln keba lhalgia la ln ya lng semu.26 

b. Kebalha lgiala ln jalsmalni 

Ya lng dimalksud kebalha lgiala ln jalsmalni a ldalla lh kebalha lgia la ln yalng 

didalpa lt dalri diri malnusial sendiri nalmun tetalp sa ljal buka ln sesualtu yalng 

a lka ln terus menempel da llalm diri ma lnusial. Contohnya l a lda llalh keca lntikaln, 

kesehaltaln, kebuga lraln da lri tubuh ma lnusial. Ora lng ya lng sehalt alka ln lebih 

 
26 Muhammad bin Abi Bakr Ibnu al-Qayyim Al-Jauziyyah, Mifta>h Da>r al-Sa’a>dah Jilid 

1(Makkah: Dar ’Alam al-Fawaid, 1432 H), 295. 
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berbalha lgial, na lmun sehalt pun tidalk a lka ln selalma lnya l melekalt. Bisal ja ldi 

pa lgi dial seha lt nalmun sorenyal sa lkit. Keba lha lgiala ln ini jugal tida lk a lbaldi.27 

c. Kebalha lgiala ln ha lkiki 

Kebalha lgiala ln ya lng teralkhir alda llalh keba lhalgia laln ya lng sesungguhnyal. 

Kebalha lgiala ln ini mencalkup tigal unsur yalitu jiwa l, ruhalni da ln ha lti. Untuk 

mendalpa ltkalnnya l a lda llalh denga ln mencalri ilmu da ln mengalmallkalnnya l. 

Ilmu yalng dimalksud da llalm ha ll ini tidalk la lin a lda llalh ilmu a lga lmal ya lng 

dialja lrkaln oleh Ra lsulullalh. Dual kebalha lgiala ln sebelumnyal bisal didalpaltka ln 

secalral cuma l-cumal wa lla lupun alda l pulal ya lng denga ln usalha l. Nalmun 

keba lgalhia laln ya lng ketigal ini ha lnya l bisal dida lpa ltka ln denga ln kesungguha ln 

da ln ketekuna ln seseoralng. 28  Malka l da lri itu pula l oralng ya lng berilmu 

dialngka lt dera ljaltnyal. 

Tidalk beda l jaluh denga ln Ibnul Qa lyyim, all-Ghalzalli membalgi 

keba lhalgia laln ke da llalm limal ma lcalm kenikmaltaln ya litu: 

a. Nikmalt keba lha lgiala ln alkhiralt 

Nikmalt ini sa lngaltlalh sulit untuk diidentifika lsi, dika lrenalka ln tidalk 

berwujud sehinggal tidalk bisal diterima l na llalr empiris malnusia l. Contohnya l 

seperti galmba lraln kenikmalta ln di surga l ya lng malna l a lka l na ldal a lir susu yalng 

mengallir da ln sebalga linya l. Nikmalt ya lng perta lmal ini alda llalh nikmalt 

 
27Ibid., 297. 
28Ibid., 299. 
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keba lhalgia laln ya lng tialda l ba lndingalnnya l. Untuk memperolehnya l, malnusia l 

perlu meralsa lka ln nikmalt ya lng kedual terlebih dalhulu.29 

b. Nikmalt keba lha lgiala ln jiwa l 

Kenikmaltaln ya lng ini sering bisal diralsa lkaln oleh malnusia l. Ketika l 

seseoralng memiliki kebalha lgiala ln jiwa l, ial a lkaln terhindalr dalri kegelisalha ln 

da ln peralsala ln tidalk nyalmaln. Haltinya l alka ln tena lng da ln berba lha lgial. Untuk 

bisal meralsa lka ln keba lha lgiala ln jiwa l, seseoralng da lpa lt melallui empa lt calra l 

ya litu dengaln ilmu, pemeliha lra laln diri, kesungguha ln daln melalksalna lka ln 

kea ldilaln.30 

c. Nikmalt keuta lmala ln ba ldaln 

Sa lmal seperti yalng disalmpalika ln oleh Ibnul Qa lyyim, ba lhwa l 

kenikmaltaln ini mencalkup keseha ltaln, kekua ltaln, keelokaln da ln umur ya lng 

pa lnjalng. Ketikal seseoralng memiliki kenikmaltaln pa lda l empalt a lspek 

tersebut, malka l merekal a lka ln meralsa lka ln kebalha lgia la ln secalral fisik.31 

d. Nikmalt eksternall 

Nikmalt ini disebalbkaln oleh hall-ha ll yalng beralsa ll dalri lua lr diri 

malnusial. Ini juga l mirip dengaln ya lng disa lmpalika ln Ibnul Qa lyyim 

sebelumnyal, keba lhalgia la ln ini bera lsa ll dalri kelua lrga l, malrtalba lt, halrtal, 

keka lyala ln, ketenalraln, kehormaltaln da ln lalin sebalga linyal.32 

e. Nikmalt keuta lmala ln talufik 

 
29Rusfian Effendi, Filsafat Kebahagiaan Plato, Aristoteles, al-Ghazali, al-Farabi  (Yogyakarta: 

Deepublish, 2017), 35. 
30Effendi, Filsafat Kebahagiaan, 37-38. 
31Ibid., 38. 
32Ibid., 39. 
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Ini menjaldi dalsa lr keba lhalgia laln seseora lng. Kenikmaltaln ini 

memberikaln peralsa laln kepa lda l seseoralng balhwal dial meralsa l disalya lng da ln 

diberi ha ll ya lng ba lnya lk oleh Alllalh. Ketikal seseoralng mendalpa ltkaln 

ba lnya lk ha ll, na lmun ial tidalk dibersalma li Alllalh, ma lka l ya lng ia l da lpa lt 

buka lnlalh keba lha lgiala ln melalinkaln keha lmpala ln sema ltal.33 

Fenomena kebahagiaan di era sekarang 

Sebena lrnyal tidalk ha lnya l di kehidupaln sala lt ini kebalhalgia la ln dicalri, 

melalinkaln di setialp ma lsa l da ln zalma ln. Kalrenal keba lhalgia laln a lda llalh ha ll ya lng 

dibutuhkaln setialp individu ma lnusial. Keba lha lgiala ln dibutuhkaln a lgalr 

terciptalnyal peralsala ln tenalng, tentralm daln da lmali dallalm halti daln jiwal. 

Kebalha lgiala ln ya lng dicalri-calri di setialp malsa l mungkin kura lng lebih sa lmal, 

na lmun di eral modern ini keba lhalgia laln memiliki pergeseraln polal pa lnda lng. 

Ma lnusial di eral modern da lpa lt dikaltalka ln sa lngaltlalh seralka lh da ln ha lnya l 

menginginka ln malteri. Seola lh-olalh keba lhalgia laln da lpa lt diperoleh halnya l denga ln 

malteri. Dallalm sebualh penelitialn34 disebutkaln ba lhwalsa lnya l penelitialn terka lit 

keba lhalgia laln yalng dihubungka ln denga ln pendalpa ltaln seseoralng tidalk malmpu 

meningkaltka ln keba lhalgia la ln a ltalu kesejalhteralaln seseora lng. Hall tersebut bia lsa l 

disebut denga ln Ealsterlin pa lraldox. Ealsterlin palraldox menunjukkaln a ldalnya l 

falktor lalin selalin penda lpalta ln (malteriall) ya lng da lpalt mempenga lruhi 

keba lhalgia laln. 

Ca lk Nun da llalm bukunya l jugal menyinggung tentalng sifalt malnusia l 

modern balhwalsa lnya l merekal tidalk talhu bedalnya l alnta lral butuh da ln kepingin. 
 

33Effendi, Filsafat Kebahagiaan, 40. 
34Wise Harumi & Nasri Bachtiar, “Potret Kebahagiaan Negara-Negara di Dunia Suatu Tinjauan 

Literatur”, Bappenas Working Papers, Vol. 5, No. 2 (2022), 204. 
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Ka lla lu soall na lfsu daln a lmbisi, merekal sa lngalt pinta lr daln cerdals. Nalmun jika l di 

lualr almbisinyal merekal ja ldi lupal.35 Seolalh-olalh keba lha lgiala ln ya lng merekal ca lri 

ha lnya llalh seba ltals a lmbisi dunial sa ljal. Pa lda lha ll sejaltinyal keba lha lgiala ln ha lkiki 

a lda llalh kebalha lgiala ln ya lng muncul dalri imaln da ln spirituall. 

Pergeseraln orientalsi keba lha lgiala ln seseoralng ya lng mengedepa lnkaln 

malteri menja ldikaln ora lng-oralng modern seralkalh da ln mencoba l menghallallka ln 

segalla l calra l. Sehinggal lalmba lt lalun sikalp hedonisme hidup da llalm diri 

seseoralng ya lng ha lus alka ln malteri. Untuk menyikalpi fenomenal hedonisme, 

keimalnaln menjaldi hall ya lng penting untuk diperkua lt.36 

Term kebahagiaan dalam al-Qur’an 

Beberalpa l term yalng digunalka ln untuk menunjukkaln keba lhalgia laln 

da llalm all-Qur’aln a ldalla lh seba lgali berikut: 

a. Alflalh}al dan derivasinya 

Ka lta l alflalh}al-yuflih}u memiliki malkna l sukses, berha lsil daln 

beruntung. 37  Menurut Ibn Manẓur, arti kata falah} adalah beruntung, 

selamat, abadi dalam kenikmatan dan kebaikan. Seda lngka ln allfallal>h} 

beralrti kesuksesaln a ltalu keberhalsilaln sertal terca lpa linyal cital-cital. Fallalh 

jugal mengalndung malkna l menemukaln. Yalitu menemukaln a lpa l ya lng dicalri 

(idral>k a ll-bug}ya lh). Fallalh berarti tercapainya sesuatu yang terbagi 

 
35Nadjib, Kalau Kamu, 29-30. 
36 Muhammad Faizin, “Kebahagiaan Dunia Tak Bisa Diukur dari Kekayaan”, NuOnline 

(https://www.nu.or.id/daerah/kebahagiaan-dunia-tak-bisa-diukur-dari-kekayaan-X6kyV), diakses 

pada 25 Januari 2023 09:31 WIB. 
37Ristek Muslim, Kamus Arab. 

https://waqfeya.net/book.php?bid=4077
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dalam dual malca lm malkna l, yaitu dunialwi da ln ukhralwi.38 Yang dimaksud 

duniawi adalah mencapai kebahagiaan melalui apa yang ada di dunia 

seperti halnya kelangsungan hidup, kekayaan maupun kemuliaan. 

Sedangkan yang dimaksud kebahagiaan ukhrawi adalah yang mencakup 

pada empat hal yaitu keabadian tanpa kemusnahan, kekayaan tanpa 

kemiskinan, martabat tanpa kehinaan, dan ilmu tanpa kebodohan. Karena 

sejatinya tidaklah ada kehidupan kecuali kehidupan akhirat.39 Mengutip 

Anisatul Fikriyah, beberapa mufasir memiliki penafsiran falah} yang 

berbeda-beda. Imam al-Alusy misalnya, memaknai falah} dengan orang-

orang yang mencapai kebahagiaan secara maksimal. Selanjutnya Imam 

al-Thabari memaknai falah} dengan kebahagiaan yang langgeng di surga. 

Dan Sayyid Quthb memaknainya dengan kejayaan yang tidak didapatkan 

dari duduk-duduk saja. Untuk mencapainya memerlukan upaya yang 

besar.40 Da ln ka ltal ini selallu dialrtikaln seba lgali kebalha lgiala ln yalng terpuji.41 

All-Qur’aln menyebut lalfaldz alflalh} da ln deriva lsinyal sebalnya lk 44 ka lli yalng 

berbentuk fi’il mal>dhi (a lflalh}al), fi’il mud}o>ri’ (tuflih}u, tuflih}u>na l, 

yuflih}u, yuflih}u>nal), da ln isim fal’il (all-muflih}una l, all-muflih}ina l).  

b. Falwz dan derivasinya 

 
38Raghib Al-Asfahani Abu al-Qasim, al-Mufrada>t fi> Ghari>b al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-

Ma’rifah, t.th), 385. 
39Ibid. 
40Anisatul Fikriyah Aprilianti, “Konsep Kebahagiaan Perspektif Psikologi dan Al-Qur’an”, Dar el-

Ilmi, Vol. 7, No. 2, 2020, 87-88. 
41Siti Fajriah, Didi Junaedi, M. Maimun, “Al-Falah dan Al-Farah: Studi Ma’anil Qur’an dan Tafsir 

Tematik dalam Tafsir Al-Azhar”, Diya al-Afkar, Vol. 4 No. 02 (2016), 127. 
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Ka lta l falwz beralsa ll dalri fal>za l-yalfu>zu ya lng alrtinyal kemena lnga ln 

da ln kesuksesa ln.42 Menurut al-Asfahani, falwz berarti terciptanya kebaikan 

disertai dengan keselamatan. Beberapa kali kata falwz digunakan untuk 

menjelaskan kemenangan yang disandingkan dengan kehancuran. A ll-

Qur’aln menyebutkaln lalfa ldz falwz da ln derivalsinyal sebalnya lk 29 ka lli. Yalng 

dibalgi da llalm beberalpa l bentuk ya litu da llalm bentuk fi’il maldhi (fal>za l), 

isim fal’il (all-falizu), daln da llalm bentuk mals}da lr (falwz). 

c. Sal’aldalh daln derivalsinyal 

Ka lta l sal’al>dalh memiliki alrti kebalha lgia la ln. 43  All-Qur’aln 

menyebutkaln kalta l sal’al>dalh halnya l 2 kalli saljal ya lng kedualnya l 

disalndingkaln dengaln kesulitaln a ltalu kesengsalra la ln.44 Kebahagiaan yang 

dimaksud kata ini berarti adalah kebahagiaan yang mendatangkan 

pertolongan dari kesengsaraan.45 

d. Falralh} dan derivasinya 

Ka lta l falralh} memiliki malkna l sena lng da ln gembiral. a ll-Qur’aln  

menyebutkaln lalfa ldz ini daln beralga lm derivalsinyal sebalnya lk 22 kalli. 

Wa llalupun memiliki ma lkna l senalng daln gembira l, kalta l falralh} tidalk halnyal 

digunalka ln untuk menunjukkaln keba lha lgiala ln ya lng terpuji, mela linkaln 

ya lng tidalk terpuji pulal.46 Menurut al-Asfahani, falralh} berarti kesenangan 

 
42 Adib Bisri & Munawwir AF, Kamus al-Bisri Indonesia-Arab, Arab-Indonesia (Surabaya: 

Penerbit Pustaka Progressif, 1999), 578. 
43Bisri, Kamus al-Bisri, 327. 
44Hamim, Kebahagiaan dalam, 136. 
45Al-Asfahani, al-Mufrada>t fi>, 232. 
46Fajriah, Al-Falah dan Al-Farah, 127. 
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yang orientasinya hanyalah pada dunia, yaitu kesenangan yang sifatnya 

sementara dan dapat menghancurkan.47 

e. Na’im 

Diambil dari penjelasan al-Asfahani, na’im berarti kenikmatan, 

yaitu sebuah keadaan baik yang mendatangkan berkah dan kebahagiaan. 

Kebahagiaan yang dimaksud juga bisa diperoleh ketika usai menghadapi 

kesulitan. Kata na’im ini memiliki makna kebalikan dari kesengsaraan.48  

f. Suru>r dan derivasinya 

Kata suru>r memiliki makna sukacita, kesenangan, dan 

kegembiraan.49 Di dalam al-Qur’an kata ini disebutkan sebanyak 3 kali 

dengan perincian: kata suru>ran disebutkan satu kali dalam QS. Al-

Insan [76]: 11, kata masru>ran disebutkan dua kali pada QS. Al-

Insyiqaq [84]: 9 dan QS. Al-Insyiqaq [84]: 13. 

Berda lsalrkaln beberalpal term di altals, ka ltal fallalh da ln derivalsinya l lalh yalng 

memiliki ma lkna l keba lha lgiala ln ya lng a lba ldi da ln penuh kenikmaltaln ka lrenal 

menunjukkaln keba lha lgia la ln di dunial da ln a lkhiralt. Kalta l ini memiliki a lrti 

keberhalsilaln, kenyalma lnaln, kemalkmuraln, a ltalu kea lda laln hidup ya lng senalntialsa l 

da llalm kebalika ln da ln keberkalha ln.50 Al-Qur’aln pun ba lnya lk sekalli menyebutka ln 

tentalng oralng-oralng yalng mendalpaltka ln keberuntungaln sehingga l bisal ba lha lgial, 

ya lng da lpalt ditelusuri dalri alya lt-alya lt ya lng berbunyi lal’alllalkum tuflihu>n. 

3. Kausalitas Kebahagiaan 

 
47Al-Asfahani, al-Mufrada>t fi>, 375. 
48Ibid., 499. 
49Ristek Muslim, Kamus Arab, surur. 
50Hamim, Kebahagiaan dalam, 142. 
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Da lri penjela lsaln dua l poin sebelumnyal tenta lng kalusa llitals daln 

keba lhalgia laln, malka l dalpa lt dialmbil kesimpula ln ba lhwalsa lnyal yalng dimalksud 

denga ln kalusa llitals kebalha lgiala ln dalla lm konteks ini alda llalh hall-hall yalng 

menyebalbka ln seseoralng mendalpa ltkaln keba lha lgiala ln, denga ln ca lral a lpa l 

seseoralng da lpa lt memperoleh kebalha lgiala ln daln sya lralt altalu talha lp a lpal ya lng 

ha lrus dilalkuka ln a lgalr merekal bisal berba lha lgial.  

B. Metodologi Tafsir 

Ka lta l metode beralsall dalri kaltal Yunalni methodos ya lng bermalkna l jallaln 

a ltalu ca lral da ln dalla lm Balha lsal Alra lb beralrti malnhal>j alta lu talri>qalt.51 Seda lngka ln 

logos beralrti ilmu alta lu sualtu ya lng ilmialh. Malka l ya lng dimalksud dengaln 

metodologi a lda llalh sebua lh ilmu alta lu ca lral ya lng digunalka ln untuk menca lri sualtu 

kebenalra ln secalra l ilmialh.  

Seda lngka ln talfsir bera lsa ll da lri balhalsa l Alra lb falssalral-yufalssiru-talfsi>raln 

ya lng memiliki alrti memeriksal-memperlihaltka ln. La lfaldz talfsi>r menga lndung 

malkna l peneralnga ln da ln penjelalsaln, ka ltal talfsi>r dallalm pembentukaln ka ltalnya l 

beralsa ll dalri ka ltal da lsa lr all-falsr ya lng memiliki alrti penjelalsa ln a ltalu iba l>nalh da ln 

penyingkalpa ln alta lu all-kalsyf.52 Sehingga l dalpa lt dikaltalka ln balhwa l kaltal talfsi>r jugal 

merujuk palda l penyingkalpa ln sesualtu ya lng inderalwi selalin digunalka ln untuk yalng 

malkna lwi. 

Menurut terminologis, ta lfsir alda llalh ilmu yalng digunalka ln untuk mencalri 

a ltalu memalha lmi malknal a lya lt all-Qur’aln sehinggal menemukaln ma lkna l tersembunyi 

 
51Akhmad Bazith, Studi Metodologi Tafsir (Solo: CV Insan Cendekia Mandiri, 2021), 1. 
52Husain al-Dzahabi, Tafsir al-Qur’an: Sebuah Pengantar, terj. Nur Prabowo (Yogyakarta: Baitul 

Hikmah Press, 2016), 1. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

  

28 

da ln mengalmbilnyal untuk dijaldikaln hukum daln dialmbil hikmalhnya l. Pengertialn 

talfsir dalri palral mufalsir kuralng lebih memiliki inti yalng sa lmal.53 

Ma lkal ya lng disebut denga ln metodologi ta lfsir a lda llalh ilmu, metode a ltalu 

ca lral yalng digunalka ln oleh mufalsir untuk mena lfsirkaln a lya lt-alya lt all-Qur’aln. 

Terdalpa lt ba lnya lk sekalli metode ya lng dalpa lt digunalka ln pa lral mufalsir untuk 

menalfsirkaln a ll-Qur’aln. Hall ini ka lrenal ba lnyalk pula l perbeda la laln kecenderunga ln 

sertal laltalrbelalka lng setialp mufalsir. Na lmun terda lpa lt empalt metode uta lmal ya lng 

seringkalli dijaldika ln pa ltoka ln pa lral mufalsir sesuali da lri alpa l ya lng dikutip A lkhma ld 

Ba lzith menurut Albd all-Ha lyy a ll-Falrmalwi, berikut a lda llalh pembalgialnnya l: 

1. Metode talfsir ijmalli> 

Metode talfsir ijmalli alta lu bialsal disebut dengaln metode talfsir globall 

a lda llalh calral pena lfsiraln ya lng menjelalska ln malkna l a ll-Qur’aln seca lral luals, umum 

a ltalu ga lris besalr sa ljal ta lnpa l perlu menjelalska ln seca lra l detalil.54 Ca lra l kerjalnya l 

a lda llalh menjelalskaln malkna l all-Qur’aln urut sesua li mushalf a lyalt demi a lyalt 

denga ln dilalnjutkaln penjelalsa ln malkna l alya lt secalra l umum. Metode inilalh ya lng 

pa lling alwa ll muncul terliha lt da lri yalng dilalkuka ln Na lbi Muha lmmald daln pa lral 

sa lhalba ltnyal da llalm menalfsirkaln a lya lt a ll-Qur’aln.55  

2. Metode talfsir talhlili> 

Keballikaln da lri metode sebelumnya l, metode ini justru mena lwa lrkaln 

pena lfsiraln a ll-Qur’aln secalral rinci da ln deta lil. Metode ini berusa lhal 

menalmpilkaln malkna l a ll-Qur’aln da lri segalla l alspek mulali dalri malkna l mufrodalt, 

 
53Ibid., 2. 
54Aldomi Putra, “Metodologi Tafsir”, Jurnal Ulunnuha, Vol. 7, No. 1 (2018), 48. 
55Bazith, Studi Metodologi, 17. 
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alsba l>b a ll-nuzu>l, muna lsalba lh alya lt, i’ralb da ln ba llalgha lh alta lu balhka ln bida lng 

keilmualn lalin. Kelebihaln metode ini alda llalh da lpa lt mengungkalpka ln malkna l 

a lya lt all-Qur’aln seca lral luals da lri berbalga li a lspek keilmualn. Seda lngka ln 

kelemalha lnnya l ya litu kaljialnnya l tidalk mendalla lm da ln topik ya lng dibicalralka ln 

terkesaln setenga lh-setengalh.56 

3. Metode talfsir malud}u’i> 

Metode yalng bialsal dikena ll dengaln temaltik ini alda llalh metode yalng 

menjelalska ln malkna l a lyalt a ll-Qur’aln berdalsa lrkaln sua ltu topik alta lu temal tertentu 

denga ln mengumpulkaln a lyalt-alya lt ya lng setemal. Sehinggal dihalralpka ln 

menemukaln pemalkna la ln ya lng utuh terkalit tema l ya lng dipilih. Kelebiha ln 

metode ini ya litu pemba lha lsalnnya l da lpa lt menda llalm na lmun kekuralnga lnnya l 

tidalk bisal dipralktikkaln pa lda l setialp a lya lt yalng a lda l.57 

4. Metode talfsir muqa>lraln 

Metode muqalraln a ltalu bia lsa l disebut denga ln metode perbalndinga ln a ldallalh 

metode yalng membalndingka ln a lya lt-a lya lt all-Qur’aln denga ln beberalpa l kriterial, 

mulali dalri a lya lt-alya lt ya lng memiliki redalksi sa lmal nalmun isi kalndunga ln 

berbedal a ltalu redalksi ya lng berbedal na lmun isi ka lndunga lnnya l sa lmal. Sela lin itu 

jugal da lpa lt digunalka ln untuk memba lndingkaln a lntalr alliraln talfsir alta lu a lntalr 

mufalsir. Sehinggal rua lng lingkup perbalndingaln da llalm talfsir muqalra ln ini 

sa lngaltlalh lua ls. 58  Keistimewa laln metode ini alda llalh pena lfsiralnnya l bersifa lt 

objektif, kritis daln luals. 

 
56Putra, Metodologi Tafsir, 48-49. 
57Ibid., 55. 
58Putra, Metodologi Tafsir, 51. 
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Jikal dilihalt berdalsa lrkaln walktu da ln ma lsal, pena lfsiraln a ltalu penjelalsa ln 

tentalng kalndunga ln malkna l all-Qur’aln tidalk ha lnya l berhenti pa lda l malsa l Ra lsulullalh 

sa ljal, nalmun terus berlalnjut hinggal di eral modern.  Ha ll ini dikalrenalka ln alka ln selallu 

a lda l problema ltikal kehidupaln balru yalng mungkin belum terca lkup da llalm pena lfsiraln 

di malsa l dulu.59   Da lla lm perkembalnga lnnya l, pena lfsiraln a ll-Qur’aln dibeda lka ln ke 

da llalm beberalpa l false:  

1. Ma lsal Ra lsulullalh 

Pa lda l malsa l ini, Na lbi Muha lmmald berfungsi seba lgali penjelals a lta lu 

mubalyyi>n. Jikal a lda l persoallaln di ka llalnga ln malsya lralka lt palsti mereka l 

menalnya lka ln la lngsung kepa ldal Na lbi Muha lmmald. Ralsulullalh menja lwa lb 

pertalnyala ln tersebut denga ln berdalsa lrkaln walhyu ya lng diturunka ln. Ta lfsir pa ldal 

malsa l ini suda lh muncul na lmun secalral teoritis belum menja ldi sebua lh 

keilmualn.60 

2. Ma lsal Sa lha lba lt 

Pa lda l ma lsal ini pena lfsiraln a ll-Qur’aln bersumber da lri ijtihald sa lha lbalt da ln 

metode yalng dipalka li pa lral sa lhalba lt a lda llalh mena lfsirkaln a ll-Qur’aln denga ln all-

Qur’aln, mena lfsirkaln a ll-Qur’aln denga ln Sunna lh a ltalu juga l denga ln cerital-cerita l 

israliliyalt.61 

3. Ma lsal Ta lbi’in 

 
59Ibid., 6. 
60Hamdan Hidayat, “Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur’an”, al-Munir, Vol. 2, No. 1 (2020), 43. 
61Muhammad Abu Salma, Ilm al-Tafsi>r: Nasyatuhu wa That}awwaruhu, terj. Eko Haryanto 

(Islamhouse.com), 4. 
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Jikal terdalpa lt persoallaln ba lru daln tidalk da lpalt menemukaln jalwa lba lnnyal di 

eral sebelumnya l, malkal pa lral talbi’in juga l melalkuka ln ijtihald. Fa lse ini ditalnda li 

denga ln lalhirnyal berbalga li alliraln talfsir di Mekkalh, Ma ldinalh da ln Iralk.62 

4. Ma lsal Ta lbi’i a ll-Talbi’in alta lu Malsa l Pembukualn 

Pa lda l malsa l ini talfsir suda lh semalkin pesa lt daln buka ln ha lnya l sebalta ls 

a lliraln-a lliraln na lmun suda lh ke talha lp pembukualn a ltalu periode kodifika lsi talfsir. 

Pa lda l malsal inilalh talfsir suda lh balnya lk ditulis menja ldi buku. Fa lse ini dimulali 

pa lda l alkhir pemerintalhaln Balni Umalyya lh, da ln di false inilalh terjaldi pemisa lha ln 

a lntalral ilmu ha ldis daln talfsir.63 

5. Ma lsal Kontemporer 

Periode ini sa lngalt berbeda l dengaln periode sebelumnya l. Kalra lkteristik 

utalma l yalng menjaldikalnnya l berbedal a ldalla lh terletalk pa lda l substalnsinyal. Ta lfsir 

pa lda l malsa l ini cenderung memberika ln perhaltialnnya l pa lda l permalsalla lha ln 

malnusial di eral modern da ln penyelesalia lnnyal. Istilalh kontemporer merujuk 

pa lda l alba ld ke 13 Hijrialh hingga l sala lt ini, nalmun seba lgialn penda lpa lt 

mengaltalka ln ba lhwalsalnya l yalng dimalksud kontemporer alda lla lh mengalralh pa lda l 

pena lfsiraln ya lng sesuali denga ln konteks eral modern. Sehinggal tidalk jalra lng jikal 

talfsir kontemporer ini memiliki pena lfsiraln ya lng berbedal denga ln talfsir klalsik 

ya lng lebih menekalnka ln kepa ldal teks sa ljal.64 

 

 
62Idah Suaidah, “Sejarah Perkembangan Tafsir”, al-Asma: Journal of Islamic Education, Vol. 3 

No. 2 (2021), 186. 
63Suaidah, Sejarah Perkembangan, 186. 
64 Mufidatul Bariyah, “Studi al-Qur’an: Mengenal Tafsir Era Kontemporer”, tafsiralquran.id 

(https://tafsiralquran.id/studi-alquran-mengenal-tafsir-era-kontemporer/, diakses pada 13 Februari 

2023, 18:53 WIB). 

https://tafsiralquran.id/studi-alquran-mengenal-tafsir-era-kontemporer/
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BAB III 

BIOGRAFI DAN PENAFSIRAN MUFASIR 

 

A. Ahmad Must}a>fa al-Mara>ghi> dan Tafsi>r al-Mara>ghi> 

1. Biografi mufasir 

Nama lengkapnya adalah Ahmad Must}afa al-Mara>ghi> ibn 

Muhammad ibn Abdl al-Mun’i>m al-Mara>ghi>. Ia dilahirkan di kota 

Maragh, Mesir65. Dari kota inilah namanya kemudian dinisbatkan menjadi al-

Mara>ghi>. Ia lahir pada tahun 1883 M atau bertepatan dengan 1300 H. 

Pada tahun kelahirannya ini. Mesir sedang mengalami perubahan 

nasionalisme, sehingga situasi politik, sosial dan intelektualnya tidak stabil. 

Pada masa itu, orang-orang Mesir sedang menunjukkan eksistensinya untuk 

membebaskan diri dari belenggu Usmaniyah maupun penjajahan Inggris. 

Al-Mara>ghi> memiliki lingkungan keluarga yang agamis dan 

mengutamakan pendidikan agama. Hal ini bisa ditandai dengan intelektualitas 

saudara-saudaranya yang tidak kalah dari Ahmad Must}a>fa al-Mara>ghi>. 

Empat saudaranya yang lain juga tercatat sebagai ulama besar pada masanya. 

Berikut adalah nama saudara-saudara al-Mara>ghi> yang memiliki nama 

nisbah yang sama pula dengannya. 

a. Syekh Muhammad Must}a>fa al-Mara>ghi>, sempat dua periode menjadi 

syekh al-Azhar. 

 
65Juni Ratnasari dan Siti Chodijah, “Kerusakan Lingkungan Menurut Sains dan Ahmad Mustafa 

al-Maraghi: Studi Tafsir al-Maraghi pada Surat al-Rum Ayat 41, al-Mulk Ayat 3-4 dan al-A’raf 

Ayat 56”, al-Tadabbur: Jurnal Ilmu alQuran dan Tafsir, Vol. 05, No. 01 (2020), 124. 
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b. Syekh Ahmad Must}a>fa al-Mara>ghi>, yaitu yang sedang dikaji kali ini, 

ia pernah menjabat sebagai rektor Universitas al-Azhar. 

c. Syekh Abdul Azi>z al-Mara>ghi>, adiknya yang pernah menjabat sebagai 

inspektur di Universitas al-Azhar. 

d. Syekh Abu al-Wafa’ Musthafa al-Mara>ghi>, pernah menjadi sekretaris 

Badan Penelitian dan Pengembangan di Universitas al-Azhar. 

Kakak Ahmad Must}afa al-Mara>ghi> yakni Muhammad Musthafa 

al-Mara>ghi> juga merupakan seorang mufasir, sehingga terkadang ada 

kekeliruan ketika menunjuk atau menyebut al-Mara>ghi> yang dimaksud. 

Kakaknya juga memilik karangan kitab tafsir namun tidak sebanyak adiknya.  

Sejak kecil al-Mara>ghi> telah menunjukkan kecerdasannya yang 

melebihi rata-rata anak seusianya. Ia juga memiliki pribadi yang baik. 66 

Pendidikan dasarnya dihabiskan di madrasah di desanya. Ia mempelajari al-

Qur’an dan menghafalkannya, dan menyelesaikan hafalannya sebelum umur 

13 tahun. 67  Ia menghabiskan waktu hingga pendidikan menengah atas di 

desanya, selanjutnya ketika menempuh kuliah ia melanjutkan studinya di 

Universitas al-Azhar sekaligus Universitas Darul ‘Ulum di Kairo.68 Hal ini 

tidak lain karena tingkat kecerdasannya sehingga ia dapat menjalankan dua 

perkuliahan di dua kampus yang berbeda sekaligus. Ia menyelesaikan 

keduanya pada tahun yang sama yakni pada 1909 M.  

 
66 Risqo Faridatul Ulya & Hafizzullah, “Konsep Jihad dalam Tafsir al-Maraghi: Studi Tafsir 

Tematik tentang Jihad dalam QS. Al-Taubah”, Ishlah: Jurnal Ilmu Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah, Vol. 2, No. 2 (2020), 283. 
67Ratnasari, Kerusakan Lingkungan, 125. 
68Ibid., 125. 
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Semasa kuliahnya di al-Azhar, ia mempelajari berbagai bidang 

keilmuan seperti ilmu bahasa arab, ilmu tafsir, ilmu hadits, balaghah, fiqh & 

ushul fiqh, dan semacamnya. Dari banyaknya keilmuan yang dimiliki inilah 

menjadikan al-Mara>ghi> sebagai alumnus terbaik. Ia mendapatkan 

pengajaran langsung dari tokoh-tokoh yang masyhur seperti Syekh 

Muhammad Abduh, Syekh Muhammad Bukhait al-Muthi’ dan Ahmad Rifa’i 

al-Fayumi sehingga tidak diragukan keilmuan yang dimilikinya.69 

Seusai menamatkan pendidikannya di dua universitas yakni 

Universitas al-Azhar dan Universitas Darul Ulum, ia mengabdikan dirinya 

untuk terjun ke masyarakat khususnya pada bidang pengajaran dan 

pendidikan. Ia menjadi guru di beberapa madrasah dengan membagikan 

beberapa ilmu yang dikuasainya. Setelah itu ia sempat diangkat menjadi 

direktur di madrasah Mu’allimi>n di kota Fayum. Di tahun 1916 M ia 

berangkat ke Sudan untuk menjalankan amanah sebagai dosen tamu dan 

mengajar di Fakultas Filial selama empat tahun lamanya.70 

Al-Mara>ghi> dikenal sebagai seorang pembaharu, ia percaya akan 

fleksibilitas Islam untuk beradaptasi dengan tuntutan zaman. Ia meneruskan 

perjuangan kampanye yang diawali Muhammad Abduh dan diakhiri oleh 

Syaltut. Ia juga melakukan ijtihad dan menolak taklid buta. Al-Mara>ghi> 

 
69Sakirman, “Konstruk Metodologi Tafsir Modern: Telaah Terhadap Tafsir al-Manar, al-Maraghi 

dan al-Misbah”, Hermeneutik: Jurnal Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 10, No. 2 (2016), 285. 
70Ibid., 286. 
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melakukan kampanya melawan para missionaris Kristen yang menekan Islam 

dan melemahkan masyarakat Islam.71  

Ia kembali ke tanah kelahirannya dan diangkat sebagai dosen Bahasa 

Arab & Syariat di Perguruan Tinggi Darul Ulum dari tahun 1920 M hingga 

tahun 1940 M. Tidak hanya itu saja, ia juga mengajar Balaghah dan Sejarah 

Kebudayaan Islam di Fakultas Adab di kampus yang pernah ia jadikan wadah 

untuk belajar yakni Universitas al-Azhar. 72 Al-Mara>ghi> pernah 

mendapatkan penghargaan dari Raja Mesir ketika ia aktif mengajar di Ma’had 

Tarbiyyah Mu’allima>t. Jabatan yang ia emban hingga akhir hayatnya adalah 

sebagai direktur Madrasah Usman Mahir Basya di Kairo. Pada tahun 1952 M 

ia meninggal di usia 69 tahun dan dimakamkan di Mesir.73 

Karya-karyanya yang terkenal selain kitab Tafsir al-Mara>ghi> 

adalah al-Waji>z fi Ushu>l al-Fiqh, al-Hisbat fi al-Islam, Muqaddima>t al-

Tafsi>r, ‘Ulu>m al Bala>g}ah, Buhu>ts wa Ara’ fi Funu>n al-Balaga>h dan 

al-Diyanat wa al-Akhla>q.74 

2. Metodologi penafsiran 

Tafsi>r al-Mara>ghi> merupakan salah satu karya tulis Ahmad 

Must}a>fa al-Mara>ghi> yang fenomenal. Faktor yang melatarbelakangi 

penulisan kitab ini dapat dibagi menjadi dua bentuk: 

a. Faktor internal 

 
71As’ad, Keutamaan Surat al-Fatihah dalam Tafsir al-Maraghi, Laporan Penelitian UIN Sumatera 

Utara Medan Tahun 2020, 32. 
72Ulya, Konsep Jihad, 284. 
73Ibid. 
74Sakirman, Konstruk Metodologi, 286. 
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Hal ini karena al-Mara>ghi> sendiri telah memiliki keinginan 

sendiri untuk berkontribusi pada dinamika pengetahuan Islam utamanya 

pada bidang ilmu tafsir. Dari alasan inilah al-Mara>ghi> banyak 

berkecimpung di dunia bahasa Arab selama 50 tahun lebih, baik sebagai 

pelajar maupun pengajar. Seperti yang diketahui bahwa salah satu syarat 

menjadi mufasir adalah memiliki pengetahuan yang baik dalam bahasa 

Arab. Kemudian terbentuklah kitab tafsir al-Mara>ghi> yang sistematis 

dengan bahasa yang simpel dan tidak bertele-tele.75  

b. Faktor eksternal 

Faktor lain yang melatarbelakangi penulisan kitab ini yaitu karena 

banyaknya keresahan yang disampaikan kepada al-Mara>ghi> terkait 

kitab tafsir apakah yang bahasanya mudah dipahami. Ketika mendengar 

pertanyaan-pertanyaan itu, ia merasa tidak bisa menjawab, karena 

walaupun banyak kitab tafsir yang bermanfaat namun terkadang pembaca 

kesulitan memahaminya karena tercampurnya banyak disiplin keilmuan. 

Sehingga untuk orang-orang awam yang tidak begitu mendalami ilmu-

ilmu al-Qur’an akan merasa kesulitan dan merasa terhambat dengan 

atribut-atribut lain yang dimasukkan.  

Tidak hanya itu, kitab-kitab tafsir juga banyak yang dimasukkan 

cerita-cerita yang terkadang terkesan tidak masuk akal dengan fakta ilmu 

pengetahuan. Namun al-Mara>ghi> juga tidak menyalahkan karena 

 
75Fithrotin, “Metodologi dan Karakteristik Penafsiran Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam Kitab 

Tafsir al-Maraghi: Kajian atas QS. Al-Hujurat Ayat 9”, al-Furqan: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Vol. 1, No. 2 (2018), 112. 
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nyatanya banyak pula kitab tafsir yang dilengkapi penjelasan ilmiah yang 

selaras dengan perkembangan ilmu di masa itu.76  

Setelah melihat dua faktor yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

terlihat sudah bahwa alasan al-Mara>ghi> dalam menulis kitab ini karena ia 

memiliki dua dorongan yang besar yaitu dari diri sendiri dan dari masyarakat 

sekitar yang membutuhkan kitab tafsir yang simpel dan mudah dipahami 

semua orang. Secara metodologis, kitab ini menggunakan sumber yang sangat 

komprehensif yakni mulai dari al-Qur’an, hadits, Sunnah Rasulullah, akal dan 

riwayat. 

Mengutip dari Imas Rosyanti, al-Mara>ghi> dalam muqaddimah 

tafsirnya mengungkapkan bahwasanya ia menggunakan 18 kitab tafsir sebagai 

referensi penafsirannya dan kitab syarah hadits, satu kitab himpunan hadits, 

tiga kitab kamus, satu kitab sirah nabawiyah, satu kitab ulum al-qur’an dan 

satu kitab sejarah yang sangat terkenal yakni Muqaddimah Ibn Khaldun.77 

Adapun tahapan yang dilakukan al-Mara>ghi> dalam menafsirkan 

ayat adalah sebagai berikut: 

a. Menyampaikan ayat-ayat dari awal pembahasan 

Sebelum memaparkan penafsirannya, al-Mara>ghi> mencantumkan 

satu hingga beberapa ayat di awal pembahasan. Jumlah ayatnya tidak 

menentu tergantung dengan kesinambungan antara satu ayat dengan 

setelahnya hingga mendapatkan pengertian kelompok ayat yang menyatu. 

 
76Wisnawati Loeis, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tafsir Ahmad Musthafa al-Maraghi: 

Studi Analisis terhadap al-Qur’an Surat al-Fiil”, Turats, Vol. 7, No. 1 (2011), 78. 
77Imas Rosyanti, “Penggunaan Hadis dalam Tafsir al-Maraghi”, Diroyah: Jurnal Ilmu Hadis, Vol 

2 No. 2 2018, 140. 
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b. Menjelaskan mufradat 

Selanjutnya al-Mara>ghi> memaparkan kata-kata yang sekiranya 

sulit dipahami oleh pembaca dengan diberikan penjelasan lebih dari kata-

kata tersebut. 

c. Menjelaskan pengertian ayat secara global 

Sebelum masuk dalam penafsiran yang rinci, al-Mara>ghi> lebih dulu 

mengungkapkan penjelasan ayat secara global. Dengan begitu para 

pembaca akan mengetahui maksud ayat secara keseluruhan sebelum 

membaca penafsirannya. 

d. Menjelaskan asba>b al-nuzu>l 

Selanjutnya al-Mara>ghi> juga menambahkan asba>b al-nuzu>l jika 

memang ada dan selama hadits itu dianggap shahih oleh para mufasir yang 

lain. 

e. Mengesampingkan istilah-istilah ilmiah disiplin ilmu yang lain 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, al-Mara>ghi> menulis 

tafsir ini dengan sistematika yang simple agar dapat dipahami banyak 

orang. Sehingga ia tidak memasukkan ilmu-ilmu lain yang sekiranya 

membuat pembaca bingung. Ilmu-ilmu yang dimaksud seperti ilmu sharaf, 

nahwu, balaghah dan sebagainya.78 

Sedangkan corak yang digunakan al-Mara>ghi> Ketika menafsirkan 

al-Qur’an lebih condong pada corak adab al-ijtima’i yaitu sebuah corak 

penafsiran yang berorientasi pada budaya dan masyarakat yang ada. Corak 

 
78Rahmat Ibnuansyah, Kisah Ashab al-Kahfi dalam Al-Qur’an: Studi Komparatif antara Tafsir 

Ibnu Katsir dengan Tafsir al-Maraghi, Skripsi UIN Raden Intan Lampung Tahun 2017, 41-42. 
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yang digunakannya ini memiliki kesamaan dengan corak kitab Tafsir al-Manar 

hasil karangan pendahulunya yakni Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. 

Penafsirannya fokus pada penjelasan al-Qur’an dari segi redaksinya kemudian 

dianalisis dan dirangkai pengertian ayatnya agar berlaku dalam kondisi 

masyarakat di era modern.79 Sehingga dari penafsirannya akan membuktikan 

bahwa sejatinya Islam sangat bisa mengikuti peradaban dan tidak 

bertentangan. 

Tafsir al-Mara>ghi> jika dilihat dari segi sasaran ayat dan urutan ayat 

yang ditafsirkan maka masuk ke dalam metode tafsir tahlili yakni menafsirkan 

ayat al-Qur’an urut sesuai tata tertib surah. Sedangkan jika dilihat dari 

keluasan penjelasannya, al-Mara>ghi> menggunakan metode itnabi tafsili 

yakni sebuah metode menafsirkan al-Qur’an secara detail dan rinci serta 

panjang lebar sehingga makna ayat akan terlihat jelas dan terang.80 

B. Mutawalli al-Sha’ra>wi> dan Tafsi>r al-Sha’ra>wi> 

1. Biografi mufasir 

Nama lengkapnya adalah Muhammad Mutawalli al-Sha’ra>wi> 

namun kerap dikenal dengan sebutan al-Sha’ra>wi> saja. Ia lahir pada 1911 

M di Mesir dan wafat pada 1988 M ketika usianya menginjak 87 tahun. Ia 

masih merupakan keturunan Rasulullah dengan jalur Hasan bin Ali. 81  Al-

Sha’ra>wi> merampungkan hafalannya saat usia 11 tahun. Ia memiliki 

 
79Fithrotin, Metodologi dan Karakteristik, 111. 
80Ibid., 116.  
81Najib Amrullah, dkk, “Laki-Laki adalah Pemimpin bagi Perempuan: Kajian Tafsir Tematik 

Perspektif Mutawalli al-Sha’ra>wi> dalam Tafsir al-Sha’ra>wi>”, al-Tadabbur: Jurnal Ilmu al-

Qur’an dan Tafsir, 20. 
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keluarga yang terhormat, ayahnya adalah petani yang memiliki perangai 

sangat terpuji dan alim beribadah. Al-Sha’ra>wi> merupakan salah satu 

mufasir yang masyhur di era modern, ia dikenal dengan metode 

penafsirannya yang mudah dan fokus pada inti penafsirannya.82  

Pendidikan formalnya dimulai ketika menuntut ilmu di sekolah dasar 

al-Azhar Zaqaziq mulai tahun 1926. Ia melanjutkan jenjang selanjutnya di 

tempat yang sama dan menyelesaikannya pada tahun 1936. Al-Sha’ra>wi> 

memiliki otak yang sangat cerdas namun ia lebih menginginkan hidupnya di 

ladang bersama kakaknya, hingga akhirnya kedua orangtuanya menyuruhnya 

untuk melanjutkan studi di Universitas al-Azhar di Fakultas Bahasa Arab 

pada tahun 1937. 83  Ia memiliki syarat untuk memenuhi permintaan 

orangtuanya itu dengan meminta dibelikan banyak buku-buku tentang bahasa, 

ilmu al-Qur’an, tafsir, hadits dan lainnya dengan harapan orangtuanya 

mengurungkan niat menguliahkan al-Sha’ra>wi>. Namun ayahnya sangatlah 

pintar sehingga ia membelikan anaknya buku-buku itu dan mengatakan 

bahwa al-Sha’ra>wi> akan haus terhadap ilmu pengetahuan. Melihat 

perjuangan ayahnya itulah al-Sha’ra>wi> melanjutkan studinya.84 

Ketika menjadi pelajar, al-Sha’ra>wi> sangat gemar mempelajari 

sastra khususnya sya’ir yang bercorak Islam. Walaupun berada di Fakultas 

Bahasa Arab, ia juga mempelajari banyak ilmu lainnya seperti hadits, tafsir, 

 
82Mhd. Idris, “The Contribution of al-Sha’ra>wi> to The Development of Tafsir: Study on The 

Book of Tafsir al-Sha’ra>wi>”, Fuaduna: Jurnal Kajian Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 

04, No. 02 (2020), 140. 
83 Hikmatiar Pasya, “Studi Metodologi Tafsir al-Sha’ra>wi>”, Studia Quranika: Jurnal Studi 

Qur’an, Vol. 1, No. 2 (2017), 147-148. 
84Idris, The Contribution, 141. 
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fiqih dan sebagainya. 85  Dari latar belakang inilah al-Sha’ra>wi> dalam 

penafsirannya lebih banyak mengkaji sisi kebahasaan.86  

Ia menjadi pengajar dan penceramah ketika berada di Ma’had al-

Azhar Thanta, Alexandria dan Zaqaziq. Di tahun 1950 ia diangkat menjadi 

salah satu dosen tafsir hadist di Universitas Malik Abdul Aziz di fakultas 

Syari’ah. Selanjutnya tahun 1961, ia menjabat sebagai direktur di departemen 

wakaf serta sempat menjadi wakil kepala sekolah al-Azhar. 87  Pada tahun 

1966, ia mengikuti program ekspedisi ke al-Jazair paska kemerdekaan. Ia 

berjasa dalam menghilangkan sisa-sisa imperialisme Perancis. Di peringatan 

ke-1000 hari lahir al-Azhar, ia mendapatkan penghargaan dalam bidang 

pengembangan ilmu dan budaya dari presiden Husni Mubarok. Selain itu 

pada tahun 1997 M ia mendapatkan penghargaan kenegaraan Dubai.88  

2. Metodologi penafsiran 

Mulanya, tafsir al-Sha’ra>wi> bukanlah sebuah kitab melainkan 

hanya kumpulan ceramah al-Sha’ra>wi> yang ditulis dan dibukukan oleh 

santrinya. Sebelumnya hasil rekapan ini telah diterbitkan di majalah al-liwa> 

al-islami> yang selanjutnya dibukukan menjadi buku seri berjudul khawa>tir 

hawl al-Qur’a>n al-Kari>m yang diterbitkan oleh Da>r Mayu al-

Wat}aniyyah dimulai tahun 1982.89  

 
85Pasya, Studi Metodologi, 149. 
86Ibid., 148. 
87Amrullah, Laki-Laki adalah, 20. 
88 Imroatus Sholihah, Konsep Kebahagiaan dalam al-Qur’an: Perspektif Tafsir Mutawalli al-

Sha’ra>wi> dan Psikologi Positif, Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Tahun 2016, 66. 
89Nia Hidayati, Pesan Moral dalam Kisah Nabi Hud: Studi Penafsiran al-Sha’ra>wi> atas QS. 

Al-A’raf 65-72, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2019, 44. 
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Dalam tulisan lain disebutkan bahwasanya tafsir ini adalah tafsir sauti 

atau tafsir bi al-lisan yaitu tafsir yang dikumpulkan melalui pidato maupun 

ceramah. Sehingga penulisan tafsir ini tidak bersifat ilmiah. 90  Ketika 

menafsirkan al-Qur’an, al-Sha’ra>wi> menghubungkan penjelasan satu ayat 

dengan ayat lain atau hadis yang memiliki makna terkait. Contohnya ketika ia 

menafsirkan ayat pertama surat al-Fatihah, ia merujuk pada ayat lain di surat 

al-‘Alaq.91 

Tafsir ini tidak berisi lengkap hingga 30 juz melainkan hanya sampai 

surat al-Shaffat saja. Al-Sha’ra>wi> menamainya dengan khawati>r al-

Sha’ra>wi>> karena merasa bahwa tulisan ini bukanlah kitab tafsir, namun 

hanya ide atau pemikiran atau perenungan yang dimiliki al-Sy’rawi dalam 

memahami ayat al-Qur’an. Ia merasa bahwa yang pantas menafsirkan al-

Qur’an hanyalah Nabi Muhammad saja. Dalam menafsirkan ayat, ia banyak 

membahas berbagai cabang keilmuan mulai dari tata bahasanya, balaghah, 

munasabah, perumpamaan, riwayat Nabi serta menampilkan syir-syir klasik 

maupun modern.92 

Sistematika penulisan kitab tafsir al-Sha’ra>wi> diawali dengan 

muqaddimah, dilanjutkan dengan bacaan ta’awu>z| dan urutan turunnya al-

Qur’an. Setelah itu baru mengarah ke penafsiran ayat yang dimulai dengan 

surat al-Fatihah. Menurut al-Sha’ra>wi>, penyampaian penjelasan al-Qur’an 

lebih mengena jika disampaikan secara lisan, karena inilah al-Sha’ra>wi> 

 
90Amrullah, Laki-Laki adalah, 21. 
91Mohd Shahid bin Mohd Noh, “The Economic Thought of Syeikh al-Mutawalli al-Sha’ra>wi> 

from His Book of Tafsir al-Sha’ra>wi>”, Iqtishoduna: Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 10 (2021), 4. 
92Hidayati, Pesan Moral dalam, 46. 
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tidak menuliskannya. Menurutnya jika disebarluaskan dengan tulisan, tidak 

semua orang mampu membacanya.93  

Dalam kitabnya, penafsiran ayat cenderung dijelaskan sendiri-sendiri 

tidak berdasarkan satu kelompok ayat, al-Sha’ra>wi> meyakini bahwa setiap 

ayat memiliki pemahaman sendiri kecuali memang ada ayat-ayat yang tidak 

bisa dipisahkan. Ia menjelaskan suatu ayat dengan sangat komprehensif. Di 

awal surat ia banyak memulainya dengan menjelaskan gambaran umum 

terkait hal yang ada kaitannya dengan ayat tersebut seperti penamaan atau 

penjelasan lain yang berkaitan. Ia juga mencantumkan munasabah ayat 

tersebut. Al-Sha’ra>wi> cenderung menggunakan metode tafsir tahlili namun 

isinya lebih condong ke pola tafsir maudhu’i.94 

Corak yang digunakan al-Sha’ra>wi> dalam tafsirnya lebih banyak 

dilihat sebagai corak ijtima’i yaitu sebuah corak penafsiran yang melibatkan 

kenyataan sosial yang sedang berkembang di masyarakat95 serta corak i’jazi96 

hal ini tidak lain karena latar belakang pendidikannya di dunia bahasa Arab. 

C. Muhammad Sayyid T}ant}a>wi> dan Tafsi>r al-Wasi>t} li al-Qur’a>n al-

Kari>m 

1. Biografi mufasir 

Muhammad Sayyid T}ant}a>wi> atau yang memiliki nama panjang 

Muhammad Sayyid ‘A>tiyah T}ant}a>wi> adalah seorang mufasir asal Mesir 

 
93Nafi’ah, Peranan Perempuan, 32. 
94Sholihah, Konsep Kebahagiaan, 72. 
95Nafi’ah, Peranan Perempuan, 43. 
96Pasya, Studi Metodologi, 158. 
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yang dilahirkan pada tahun1928 atau 1347 H di sebuah desa bernama Sulaim 

al-Syarqiyah, Sohaq, Mesir.97 Nama terakhirnya Tantha dinisbahkan kepada 

provinsi kelahirannya. 

Perjalanan pendidikannya dimulai dari desanya sendiri. Dia aktif 

belajar Al-Qur’an dan menghafalkannya. Setelah selesai menghafalkan Al-

Qur’an pada tahun 1944, ia melanjutkan pendidikannya ke Fakultas 

Ushuluddin di Universitas al-Azhar dan berhasil menyelesaikannya pada 

tahun 1958. Di masa kuliahnya, ia juga bergabung dengan Institut Agama 

Iskandariyah.98Ia menamatkan pendidikan takhassus-nya pada tahun 1959 di 

tempat yang sama dan pada tahun 1966, ia berhasil meraih gelar cumlaude 

atas pendidikan doktoralnya dengan konsentrasi Tafsir dan Hadits, tesisnya 

berjudul “Banu Israil fi Al-Qur’an wa Al-Sunnah”. 

Itu semua adalah awal karir akademiknya, ia menjadi anggota 

Fakultas Bahasa Arab dan Studi Islam di Universitas Islam Libya pada tahun 

1972 dan melanjutkan menjadi ketua jurusan Tafsir pascasarjana di Arab 

Saudi pada tahun 1980-1984. Pada tahun 1985, ia kembali ke tanah 

kelahirannya dan diangkat menjadi dekan Fakultas Ushuluddin di Institut 

Agama Alexandria. 99  Tidak hanya berhenti di situ, pada tahun 1986, ia 

ditunjuk menjadi mufti> al-diya>r al-misriyah. Ia memegang jabatan ini 

 
97Nuril Habibi, “Persamaan Hak antara Laki-Laki dan Perempuan menurut Muhammad Sayyid 

T}ant}a>wi> (Kajian tentang Penciptaan Manusia, Menuntut Ilmu, dan Pembagian Waris)”, Al-

‘Adalah: Jurnal Syariah dan Hukum Islam, Vol. 2, No. 2, (2017), 91. 
98Mila Aulia, Realitas Domestikasi Perempuan: Studi Penafsiran QS. Al-Ahzab 33 Perspektif 

Muhammas Sayyid Tantawi, Skripsi 2021, 36. 
99Aulia, Realitas Domestikasi, 36. 
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hingga sepuluh tahun, lalu diangkat menjadi Imam Besar Masjid al-Azhar dan 

Syekh Besar Universitas al-Azhar oleh Presiden Mesir pada tahun 1996.100  

 Ketika menjabat menjadi mufti di Masjid al-Azhar yang merupakan 

salah satu masjid paling berpengaruh dalam dunia Sunni, ia mengeluarkan 

7.557 fatwa. Banyak fatwa-fatwa yang dilontarkannya berbau kontroversial 

sehingga banyak ditentang oleh ulama pada zamannya. Beberapa fatwanya 

yang dianggap kontroversial101 yakni ia memperbolehkan adanya bunga bank 

khusus bank pemerintah, 102  ia memperbolehkan pelajar perempuan tidak 

memakai jilbab ke sekolah, ia memperbolehkan adanya aborsi bagi 

perempuan yang mengandung karena pemerkosaan, dan beberapa lainnya. 

Pada Maret 1996, ia diangkat menjadi Grand Syaikh al-Azhar yang 

ke-43. Jabatan inilah yang dipegang hingga akhir hayatnya, ia meninggal 

pada 10 Maret 2010 di Riyad.103 Beliau meninggal karena serangan jantung di 

Saudi setelah menghadiri undangan kerajaan Arab Saudi. 

Syekh T}ant}a>wi> memiliki banyak sekali karya yang berguna bagi 

khazanah keilmuan Islam, beberapa karyanya yang terkenal yakni: 

a. Tafsi>r al-Wasi>t}. Kitab ini ditulis selama kurang lebih sepuluh tahun 

oleh Syeikh Tantawi yang terdiri dari 15 jilid.  

 
100Biografi Muhammad Sayyid T}ant}a>wi> dan Intelektualitasnya, Skripsi UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau, 19. 
101Ali Ahmad al-Sallus, al-Iqtishad al-Islami wa al-Qadhaya al-Fiqhiyyah al-Mu’ashirah (Qatar: 

Da>r al-Tsaqa>fah, 1998), 358. 
102Dwi Umardani, “Studi Pemikiran Prof. Dr. Muhammad Sayyid T}ant}a>wi> Interpretasi Atas 

Pemberlakuan Suku Bunga Bank”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 7, No. 03 (2021), 1430. 
103Aulia, Realitas Domestikasi, 35. 
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b. Adab al-Hiwa>r fi al-Isla>m. Buku ini berisi tentang macam-macam 

dialog dalam Islam melalui contoh-contoh dalam al-Qur’an.104 

c. Fiqh al-Muyassar. Sayyid T}ant}a>wi> merakit bab-bab fiqh 

berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah, dan didasarkan pada buku-buku fiqh 

lainnya, baik yang kuno maupun kontemporer. 

d. Al-Qis}s}ah fi> al-Qur’a>n. Seperti judulnya, buku ini berisi tentang 

kisah-kisah dalam Al-Qur’an yang berisi dua jilid. 

e. Banu> Israi>l fi al-Qur’a>n wa al-Sunnah. Buku ini menceritakan 

tentang Bani Israil, mulai dari sejarahnya hingga janji yang Allah berikan 

untuk mereka.105 

f. Al-Ijtiha>d fi al-Ahka>m al-Syar’iyyah. 

g. Mu’a>mala>t al-Banu>k wa Ahka>miha> al-Syar’iyyah.  

2. Metodologi penafsiran 

Tafsir al-Wasi>t} adalah salah satu karya tulis fenomenal yang 

dimiliki oleh Sayyid T}ant}a>wi>. Kitab ini ditulis oleh Sayyid T}ant}a>wi> 

selama 10 tahun lamanya. Dalam muqaddimahnya, Sayyid T}ant}a>wi> 

menyebutkan bahwasanya tafsir merupakan perangkat yang dengannya dapat 

mengungkap rahasia-rahasia yang terdapat dalam Al-Qur’an sehingga dapat 

memberi manfaat bagi seluruh manusia.106 

 
104Muhammad Sayyid T}ant}a>wi>, Adab al-Hiwa>r fi al-Isla>m (Mesir: Da>r Nahdhah, 1997), 

3. 
105Muhammad Sayyid T}ant}a>wi>, Banu> Israi>l fi al-Qur’a>n wa al-Sunnah (Kairo: Da>r al-

Syuru>q, 2000), 6. 
106Muhammad Sayyid T}ant}awi>, Tafsi>r al Wasi>t} li al-Qur’a>n al-Kari>m Jilid 1 (Kairo: 

Da>r al-Ma’a>rif, 1996), 8. 
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Metodologi yang digunakan Sayyid T}ant}a>wi> adalah 

menggunakan bahasa yang padat, ringkas, dan mudah dipahami. Selain itu, ia 

juga memaparkan makna lafadz ayat dari ayat lain atau biasa dikenal dengan 

sebutan tafsi>r ayat bi al-ayat atau dari hadis dan pendapat para ulama salaf. 

Di sisi lain, T}ant}a>wi> juga menggunakan metode tafsir bi al-iqtira>ni.107 

Ketika menafsirkan ayat, T}ant}a>wi> selalu melihat asba>b al-

nuzu>l ayat tersebut jika memang ada. Hal ini agar ia dapat memahaminya 

secara utuh berdasarkan konteks yang ada. Ketika menemukan perbedaan 

pendapat dari banyak mufasir, ia lebih cenderung memunculkan pendapat 

yang ia yakini tanpa perlu mengutarakan pendapat lainnya, hal ini agar 

penafsiran tidak berkesan bertele-tele dan memunculkan banyak perdebatan 

baru.108 

Mengutip dari yang disampaikan oleh Muhammad Hasdin, ia juga 

mengutip dari Muhammad Rajab Bayyomi mengatakan bahwasanya karya 

Sayyid T}ant}a>wi> ini dapat disandingkan dengan karya-karya besar tafsir 

kontemporer lainnya seperti tafsir al-Mana>r, Tafsi>r fi Dhila>l al-Qur’a>n 

serta Tafsir al-Sha’ra>wi>.109 

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penafsirannya yakni 

menggunakan pendekatan bahasa atau linguistik, kemudian juga fikih dan 

historis. Dari penafsirannya terlihat jelas bahwa Sayyid T}ant}a>wi> sering 

memaparkan i’rabnya. Selain itu karena latar belakangnya di dunia fikih, 

 
107Habibi, Persamaan Hak, 95. 
108Muhammad Hasdin, Sayyid Muhammad Thanthawi dan Peranannya dalam Tafsir al-Qur’an: 

Telaah Metodologi Kitab: Tafsir al-Wasi>t}, 43.  
109Ibid., 45. 
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maka tidak heran jika dalam penafsirannya ini juga ditampilkan penjelasan 

dari segi fikih.110 

D. Penafsiran Mufasir terhadap QS. al-Ma’idah [5]: 35 

Setelah melihat tiga biografi dari tokoh mufasir yang telah disebutkan 

serta dipaparkan metodologi penafsirannya, selanjutnya akan dipaparkan 

penafsiran dari QS. al-Ma’idah [5]: 35 yang berbunyi: 

َ َ  َل ع لَّكُمََْتُ فْلِحُوْنَ  بِيْلِه اهِدُوْاَفَِْس  ل ة َو ج  و ابْ ت  غُواْاَالِ يْهَِالْو سِي ْ  َ َآم نُواَات َّقُواَاللّٰٓ اَالَّذِيْن   يٰآ ي ُّه 
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, carilah wasilah (jalan untuk 

mendekatkan diri) kepada-Nya, dan berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya agar kamu 

beruntung.111  

Ayat di atas akan menjadi core pembahasan dalam penelitian ini. 

Selanjutnya adalah penafsiran-penafsiran tiga mufasir terhadap ayat ini sebagai 

berikut: 

1. Tafsir al-Mara>ghi> 

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Mara>ghi> menampilkan dulu makna 

ayat secara keseluruhan, baru setelah itu ia menampilkan penjelasan secara 

detail di subbab setelahnya. 

Makna keseluruhan 

Dalam sub-bab ini, al-Mara>ghi> menyebutkan korelasi antara ayat ini 

dengan ayat sebelumnya. Ayat sebelumnya membahas tentang sikap orang 

Yahudi yang mengulurkan tangan mereka kepada Rasul dengan sebab iri hati. 

Di ayat ini, al-Mara>ghi> menegaskan bahwa kemenangan dan kebahagiaan 

 
110Hasdin, Sayyid Muhammad, 44. 
111Qur’an Kemenag in Word. 
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tidak dapat dicapai tanpa bertakwa, mencari ridha-Nya dan tidak tergoda oleh 

agama lain seperti yang dilakukan oleh Ahli Kitab. Dan barang siapa yang 

tidak mencapai kebahagiaan itu, maka ia akan mengalami kesedihan di hari 

kebangkitan.112 

Penjelasan 

Takwa kepada Allah berarti menjauhi murka dan azab-Nya dengan tidak 

melanggar agama dan syariat-Nya. Dan yang dimaksud wasi>lah adalah apa 

yang membawa kepada keridhaan dan kedekatan-Nya yang pahalanya adalah 

berada di tempat tinggal yang mulia. Al-Mara>ghi> mencantumkan beberapa 

riwayat yang berkaitan dengan ayat ini. Contohnya, Ibnu Jarir meriwayatkan 

dari Qatadah penafsiran dari ayat tersebut yaitu mendekatkan diri kepada 

Allah dengan mentaati dan melakukan apa yang diridhai-Nya. Kemudian dari 

Jabir, Nabi Muhammad bersabda, “Barang siapa ketika mendengar adzan 

mengucap allahumma rabba ha>z|ihi… maka akan saya beri syafaat pada 

hari kiamat”.113  

Ahmad dan Muslim juga meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Umar 

bahwasanya dia mendengar Nabi bersabda, “Jika kamu mendengar muazin 

maka katakanlah seperti apa yang dia ucapkan, kemudian berdoalah untukku, 

karena sesungguhnya barang siapa yang berdoa untukku maka Allah akan 

memberkahinya sepuluh kali lipat, maka mintalah wasi>lah kepadaku, karena 

tempat tinggal yang ada di surga hanya pantas didapatkan oleh hamba yang 

meminta wasi>lah kepadaku untuk memberinya syafaat”. Dengan begitu 

 
112Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsi>r al-Mara>gi (Mesir: t.tp, 1325 H), 108. 
113Ibid., 109. 
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dapat diketahui bahwasanya wasi>lah adalah sebuah tempat yang paling 

tinggi di surga, barang siapa yang mendoakan Nabi maka ia akan diberikan 

Nabi syafaatnya.  

(Dan berjuanglah di jalan-Nya), jihad berarti usaha yang sulit dan 

melelahkan, adapun jalan Allah adalah jalan kebenaran, kebaikan dan 

kebajikan, setiap jihad atau usaha untuk membela kebenaran adalah jihad di 

jalan Allah. Artinya, jihad berarti berjuang melawan diri sendiri dari hawa 

nafsu dan keinginan, berjuang untuk keadilan di setiap kondisi dan berjuang 

untuk memerangi musuh Allah.114 

(Agar kamu beruntung) yaitu ketika telah melakukan semua perintah 

sebelumnya, maka akan mendapatkan kemenangan, kebahagiaan hidup 

akhirat dan keabadian di surga yang penuh kenikmatan.115 

2. Tafsir al-Sha’ra>wi> 

Penafsiran al-Sha’ra>wi> terhadap QS. al-Ma’idah [5]: 35 ini kurang 

lebih dimuat dalam 6 halaman di kitab tafsirnya. Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, tafsir al-Sha’ra>wi> ditulis oleh muridnya yang mencatat 

ceramahnya di perkuliahan. Al-Sha’ra>wi> menjelaskan penafsirannya 

dengan memenggal premis-premis yang ada yaitu yang pertama ia 

menjelaskan tentang makna bertakwa kepada Allah, selanjutnya menjelaskan 

bab wasi>lah dan ditutup dengan jihad di jalan Allah. 

Al-Sha’ra>wi> menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan bertakwa 

kepada Allah secara tidak langsung mengandung makna bahwa orang-orang 

 
114al-Maraghi, Tafsi>r al-Mara>gi, 109. 
115Ibid., 110. 
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beriman diperintahkan untuk mendekatkan diri kepada Allah agar dijauhkan 

dari api neraka.116 Kemudian al-Sha’ra>wi> melanjutkan penjelasannya pada 

kalimat, “Dan carilah jalan kepada-Nya” yang dimaksud jalan di sini adalah 

mata rantai yang membawa orang-orang beriman pada ketaatan, keridhaan, 

dan cinta-Nya. Mata rantai yang dimaksud tentunya adalah syari’at yang 

ditetapkan oleh Allah, karena itulah yang dicintai-Nya. 

Pada tingkatan manusia, ketika seseorang ingin mendekati orang lain 

pasti ia akan memberikan sesuatu yang disukai oleh orang itu. Ketika 

seseorang menyukai dasi, maka ia akan diberi dasi oleh orang yang ingin 

mendekatinya. Ketika seseorang menyukai tasbih, maka ia akan diberi tasbih. 

Sehingga terlihat bahwa setiap orang akan mendekati seseorang dengan 

membawakan apa yang disukai orang itu. Begitupun dengan Allah, apa yang 

harus dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah? Tentunya adalah 

menjalankan apa yang dicintai-Nya. Allah berfirman dalam sebuah hadits 

qudsi yang artinya:117  

Barang siapa yang menentang sahabat-Ku, maka Aku telah menyatakan perang 

kepadanya, dan hamba-Ku tidak mendekat kepada-Ku dengan apapun yang lebih Aku 

cintai daripada apa yang telah Aku wajibkan kepadanya, dan hamba-Ku terus mendekat 

kepada-Ku dengan perbuatan-perbuatan sunnah, sampai aku mencintainya, dan jika Aku 

mencintainya, Aku adalah pendengarannya yang dengannya ia mendengar, 

penglihatannya yang dia lihat, tangannya yang dia pukul, dan kakinya yang dia berjalan, 

dan jika Dia meminta-Ku untuk memberinya, dan jika dia meminta bantuan-Ku, Aku 

akan memberikannya. 

Artinya, seorang hamba mendekatkan diri kepada Allah dengan hal-hal 

yang sebenarnya tidak wajib dilakukannya namun tidak jauh dari apa yang 

 
116Mutawalli al-Sha’ra>wi>, Tafsi>r al-Sya’ra>wi> (Mesir: Ida>rah al-Kutub wa al-Maktaba>t, 

1411 H), 3105. 
117Ibid., 3106. 
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diandaikan oleh Yang Maha Kuasa. Sehingga yang dimaksud mencari sarana 

dari Allah adalah ketaatan kepada-Nya dan berpegang teguh pada apa yang 

diperintah dan dilarang-Nya. 

Dalam hal wasi>lah, al-Sha’ra>wi> menyebutkan bahwa ia tidak ingin 

masuk dalam pembahasan memohon kepada Nabi atau para wali. Karena 

menurutnya hal ini tidak seharusnya menjadi kontroversi, beberapa dari 

pendapat mengatakan bahwa orang-orang tersebut dinilai kafir. 

Al-Sha’ra>wi> menambahkan penjelasan untuk orang-orang yang 

menganggap kafir perilaku tersebut dengan menganggap mereka kurang 

pemahaman, karena siapa pun yang memohon kepada Nabi atau wali percaya 

bahwa Nabi dan para wali memiliki kemuliaan di sisi Allah.118  

Al-Sha’ra>wi> juga mencantumkan beberapa hadits yang mendukung 

argumennya. Ia menyampaikan bahwasanya tawasul tidak hanya dilakukan 

oleh Nabi, namun juga oleh orang-orang yang memiliki hubungan dengan 

Nabi Muhammad. Ketika seseorang memohon melalui orang lain, sejatinya ia 

percaya bahwa ia yang meminta tidak mampu apa-apa. Maka dari sini al-

Sha’ra>wi> menyerukan untuk tidak menganggap hal ini sebagai 

mempersekutukan Allah. Orang-orang meminta syafaat kepada Allah melalui 

orang lain merasa bahwa ia merasa seseorang yang dilaluinya memiliki 

kemampuan yang lebih untuk meminta syafaat. Dan ini merupakan keyakinan 

yang tertinggi.119 

 
118al-Sha’ra>wi>, Tafsi>r al-Sya’ra>wi>, 3107. 
119al-Sha’ra>wi>, Tafsi>r al-Sya’ra>wi>, 3108. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

 

 

 

53 

Selanjutnya al-Sha’ra>wi> mengingatkan bahwa agama tidak datang 

hanya untuk kepentingan diri sendiri, iman seseorang tidak akan lengkap 

kecuali ia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. 

Dan saudara seiman bukan hanya mereka yang tinggal bersama, namun 

kepada mereka pula yang hidup setelahnya. Oleh karenanya, orang-orang 

harus berjihad di jalan Allah agar dapat menegakkan kalimat Allah. 

Orang yang beriman kepada Allah ketika dia percaya bahwa Allah 

memiliki kebahagiaan dan pahala di akhirat, lebih baik dari apa yang dia 

jalani maka dia akan mempersembahkan darahnya dan mati syahid. Namun 

Allah tidak menempatkan jihad sebagai sarana yang pertama melainkan terus 

memerintahkan untuk menunggu dan bersabar karena Allah tidak akan 

membuat mereka bunuh diri.120  

Jihad di jalan Allah adalah jaminan bagi orang beriman bahwa cara yang 

ia yakini tetap terhubung sampai kiamat itu ia sebarkan ke seluruh dunia -

yang dimaksud adalah Islam-, dan jihad adalah tanda bahwa seseorang yang 

beriman memiliki altruisme iman. Dia tahu bahwa ia mengambil yang terbaik 

dari keimanan, dan memiliki ketertarikan jika seluruh dunia berisi orang-

orang yang beriman.  

Merupakan bagian dari hikmah iman ketika seseorang menularkan 

kebaikan orang lain. Dan dakwahnya orang yang beriman ke jalan Allah 

adalah menyebarkan ajaran-Nya. Ketika akan menyebarkan ajaran-Nya, harus 

dengan persiapan yang baik. Ketika orang beriman mempersiapkan diri, dia 

 
120Ibid., 3109. 
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menemukan bahwa seluruh gerak kehidupan ada bersamanya. Dan ketika 

orang beriman mempersiapkan diri dengan baik, mungkin lawan akan 

menahan diri untuk tidak melawan.121 

Maka yang dimaksud berjihad di jalan Allah adalah menciptakan bangsa 

beriman yang beradab, sehingga tidak menyisakan kesempatan bagi orang-

orang kafir untuk mengambil rahasia-rahasia-Nya di alam semesta. Semua itu 

menjadikan jiwa tenang dan umat manusia mengambil pencapaian ini demi 

perdamaian.122  

3. Tafsir al-Wasit} li al-Qur’an al-Karim 

Sayyid T}ant}a>wi> mengawali penafsiran ayat ini dengan memaparkan 

beberapa makna kata yang tercantum di dalamnya seperti kata bertakwa dan 

was}i>lah. T}ant}awi> memaknai takwa sebagai menjaga diri dari segala hal 

yang dibenci oleh Allah Yang Maha Tinggi. Lalu memaknai lafadz ibtagu> 

dengan berjuang untuk mencari sesuatu. Sedangkan kata wasi>lah yang 

berasal dari wazan fa’ilah  memiliki makna apa yang dicapai dan didekatkan 

kepada Allah berupa ketaatan dan menghindari maksiat. Dan dikatakan 

bahwasanya wasi>lah adalah kebutuhan.123 

Al-Raghib berkata: wasi>lah (dengan sin) adalah menggapai sesuatu 

dengan kehendak, dan itu lebih utama dari was}i>lah (dengan shad) karena 

mengandung makna keinginan dan kehendak. Dan hakikat wasi>lah kepada 

 
121al-Sha’ra>wi>, Tafsi>r al-Sya’ra>wi>, 3110. 
122Ibid., 3111. 
123Muhammad Sayyid T}ant}a>wi>, al Tafsi>r al Wasi>t} li al-Qur’a<n al-Kari>m (Mesir: 

Matba’ah al Sa’a>dah, 1407 H), 181. 
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Allah itu berarti ketaatan pada jalan-Nya dengan ilmu dan ibadah dan mencari 

syariat yang mulia. Seperti itulah bentuk persembahan.  

Lalu pada kalimat wa ja>hidu> fi> sabi>lihi> berarti berjuang melawan 

diri sendiri dengan menahan hawa nafsu dan juga berjuang melawan musuh 

hingga tegaklah kalimat Tuhan, dengan begitu orang-orang yang beriman 

akan memenangkan kesuksesan dan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 

Ibtagu> berarti mencari dengan keinginan yang kuat yang membawa 

orang-orang beriman lebih dekat kepada Tuhan dengan amal shaleh dan 

larangan untuk tidak mendekati orang lain yang tidak di bawah naungan 

keridhaan-Nya. Atau bisa juga bermakna meminta kebutuhan kepada Allah 

karena Dialah yang memiliki kendali atas langit dan bumi dan jangan 

meminta kepada selain-Nya. 

 Sayyid T}ant}a>wi> menambahkan bahwasanya kata wasi>lah muncul 

dalam hadits yang menyebutkan bahwa itu merupakan nama untuk peringkat 

tertinggi di surga. Dan makna ini selaras dengan makna aslinya yang berarti 

mendekatkan diri kepada Allah dan memohon kepada-Nya, dan siapapun 

yang mencapai itu maka akan memperoleh peringkat tertinggi.124 

Dan ketika mengamati ayat ini terlihat jelas bahwa dalam ayat yang 

mulia ini terdapat petunjuk atau bimbingan untuk orang-orang mukmin 

tentang apa yang membuat mereka bahagia dengan menyebutkan tiga sarana, 

tiga cara atau tiga premis untuk meraihnya. Tiga cara tersebut yakni dengan 

bertakwa kepada Allah, mendekatkan diri kepada Allah dengan cara yang 

 
124T}ant}a>wi>, al Tafsi>r al Wasi>t, 182. 
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diridhai-Nya dan berjuang di jalan-Nya. Adapun hasil dari semua itu adalah 

kebahagiaan, kemenangan dan kesuksesan.125 

Dan jika kaum muslim berpegang teguh pada sarana ini maka mereka 

akan mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Kemudian Sayyid 

T}ant}a>wi> melanjutkan penafsirannya dengan menampilkan penjelasan 

tentang wasi>lah karena menurutnya para ulama’ banyak membahas tentang 

hal ini. 

Wasi>lah yang diperintahkan Allah untuk dicari adalah apa yang 

mendekatkan diri kepada Allah dari yang wajib dan sunnah. Atau memohon 

kepada-Nya dengan mengikuti apa yang dibawa oleh Rasul.  

Kata wasi>lah juga disebutkan dalam hadits shahih, seperti sabda Nabi, 

“Mintakanlah kepada Allah wasi>lah untukku, karena itu adalah derajat di 

surga yang tidak pantas kecuali untuk hamba Allah, saya berharap bahwa 

saya adalah hamba itu”. Kemudian dia berkata, “Tawasul melalui Nabi yaitu 

memohon syafaat kepadanya”.126 

Dua makna wasi>lah seperti yang dicantumkan di atas, yaitu yang 

pertama bermakna beriman kepada-Nya dan mentaati-Nya dan makna kedua 

adalah doa dan syafaat Nabi Muhammad. Keduanya adalah benar. Kemudian 

Sayyid T}ant}a>wi> mengutip dari kitab wasi>lah karangan Ibnu Taimiyyah 

bahwa makna yang ketiga yang tidak disebutkan dalam al-Qur’an maupun 

sunnah adalah tawasul yang bermakna sumpah kepada Allah dan bertanya 

kepada dzat-Nya. 

 
125T}ant}a>wi>, al Tafsi>r al Wasi>t, 183. 
126Ibid.,184. 
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Selanjutnya Sayyid T}ant}a>wi> juga mengutip perkataan al-Alusi 

bahwasanya beberapa orang menyimpulkan ayat ini sebagai legitimasi 

mencari bantuan dari orang-orang yang shalih dan menjadikannya wasi>lah 

antara Allah dan hamba-hamba-Nya. Mereka mengatakan, “Ya Tuhan, kami 

bersumpah kepada-Mu melalui Fulan bahwa Engkau memberi ini-dan-itu”. 

Dan beberapa dari mereka berkata kepada yang ghaib atau yang mati dari 

golongan orang yang shaleh.127 

 Dalam kitab ini disebutkan bahwa untuk makna wasi>lah yang ketiga 

yaitu meminta pertolongan kepada makhluk dan menjadikannya sebagai 

sarana dalam arti meminta doa darinya. Hal itu diperbolehkan jika orang yang 

dimintai masih hidup. Namun ketika yang dimintai adalah orang yang telah 

mati, Sayyid T}ant}a>wi> dalam hal ini mencantumkan pendapat bahwa itu 

dilarang dan sudah sepantasnya bagi seorang mukmin untuk tidak 

mengucapkannya.  

Maha Suci Dia, hamba-hamba-Nya yang setia karena kesalehan dan 

kedekatan dengan-Nya dengan amal yang shalih maka akan mendapatkan 

kebahagiaan dan kesuksesan.128 

 

 

 

 

 

 
127T}ant}a>wi>, al Tafsi>r al Wasi>t, 185. 
128Ibid., 187. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

 58 

 

BAB IV 

ANALISIS MAKNA KEBAHAGIAAN DAN KOMPARASI 

PENAFSIRAN MUFASIR KONTEMPORER DALAM 

QS. AL-MA’IDAH [5]: 35 

 

A. Kausalitas Kebahagiaan dalam QS. al-Ma’idah [5]: 35 

Dari ketiga penafsiran mufasir kontemporer sebelumnya dapat ditarik 

pemahaman bahwasanya QS. al-Ma’idah [5]: 35 ini mengandung makna 

kausalitas kebahagiaan. Di dalam Tafsi>r al-Wasi>t}, disebutkan bahwa ayat ini 

mengungkap tiga hal atau sarana atau jalan yang diperlukan oleh orang-orang 

yang beriman untuk memperoleh kebahagiaan dunia akhirat yang tercantum 

dalam kalimat la’allakum tuflihu>n. Tiga hal yang dimaksud adalah bertakwa 

kepada Allah, mencari jalan untuk mendekatkan diri dan berjuang di jalan-Nya. 

Ketika orang beriman mengerjakan tiga hal tersebut, maka Allah menjamin 

mereka dengan kebahagiaan dan kenikmatan. 

Jika dipaparkan lebih luas, bisa dikatakan bahwa ada empat syarat yang 

dibutuhkan seseorang ketika mereka ingin mendapatkan kebahagiaan: 

1. Iman 

Syarat pertama yang harus dimiliki seseorang jika ingin mendapatkan 

kebahagiaan dunia dan akhirat adalah dengan beriman. Karena iman adalah 

gerbang pintu utama yang perlu dilalui manusia untuk menuju kepada-Nya. 
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Dengan memiliki iman, manusia memiliki pegangan dalam hidupnya. Dengan 

iman pula manusia akan mendapatkan kemuliaan di sisi Tuhan. 

Ciri-ciri orang yang beriman dan apa saja yang dijanjikan kepada 

mereka telah digambarkan dalam banyak ayat di dalam al-Qur’an. Salah 

satunya dalam QS. Al-Mu’minun [23]: 1-11: 

ََۙ َق دَْا فْ ل ح َالْمُؤْمِنُ وْن 
Sungguh, beruntunglah orang-orang mukmin.129  

Siapa yang dimaksud dengan orang-orang yang beriman? Maka 

dijawablah pada ayat-ayat setelahnya: 

َفٓعَِ َهُمَْللِزَّكٓوةِ َو الَّذِيْن  َۙ َهُمَْع نَِاللَّغْوَِمُعْرِضُوْن  َو الَّذِيْن  تِِِمَْخٓشِعُوْن  َص لَ  َهُمَْفِْ ََۙالَّذِيْن  لُوْن 
َغ يَُْ مُْ َف اِنَُّ َم ل ك تَْا يْْ انُُمُْ َم ا َا وْ َع لآىَا زْو اجِهِمْ َاِلََّّ َۙ َحٓفِظوُْن  َلفُِرُوْجِهِمْ َهُمْ ََو الَّذِيْن  َۚ

َم لُوْمِيْ 
َ َهُمَْلَِّ مٓنٓتِهِمَْو ع هْدِهِمَْر اعُوْن  َََۚو الَّذِيْن  َهُمَُالْع ادُوْن  ك  ىِٕ

ۤ
َف اوُلٓ َف م نَِابْ ت  غٓىَو ر اۤء َذٓلِك  َۙۙ و الَّذِيْن 

   ۘهُمَْع لٓىَص ل وٓتِِِمَْيُُ افِظوُْنَ 
(Yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam salatnya, orang-orang yang meninggalkan 

(perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna, orang-orang yang menunaikan zakat, dan 

orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba 

sahaya yang mereka miliki. Sesungguhnya mereka tidak tercela (karena menggaulinya). 

Maka, siapa yang mencari (pelampiasan syahwat) selain itu, mereka itulah orang-orang 

yang melampaui batas. (Sungguh beruntung pula) orang-orang yang memelihara amanat 

dan janji mereka. Serta orang-orang yang memelihara salat mereka.130 

Selanjutnya adalah janji Allah terhadap orang-orang yang beriman yang 

tercantum dalam dua ayat setelahnya: 

َ َهُمَْفِي ْه اَخٓلِدُوْن  َۗ
َالْفِرْد وْس  َي رثُِ وْن  ََۙالَّذِيْن  َهُمَُالْوٓرثُِ وْن  ك  ىِٕ

ۤ
َاوُلٓ

Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi. (Yaitu) orang-orang yang akan 

mewarisi (surga) Firdaus. Mereka kekal di dalamnya.131 

 
129Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, 470. 
130Ibid. 
131Ibid. 
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Dalam dua ayat di atas, disebutkan bahwa orang-orang yang beriman 

akan mendapatkan tempat di surga-Nya. Dan di sanalah mereka akan kekal 

dalam kenikmatan dan kebahagiaan.132 Allah menjamin bahwa orang-orang 

yang beriman pasti bahagia, pasti beruntung, pasti berhasil.133  

2. Takwa 

Setelah memiliki iman dalam hatinya, manusia juga memerlukan 

ketakwaan. Takwa adalah menjalankan apa-apa yang disenangi Allah dan 

menjauhi segala yang dibenci oleh-Nya. Allah menjanjikan orang-orang yang 

bertakwa dengan mempermudah urusannya, melapangkan rezekinya, 

mengampuni dosanya dan masih banyak lagi.134 Bahkan dalam QS. al-Hujurat 

[49]: 13 secara jelas Allah menyebutkan keutamaan orang yang bertakwa: 

َاللَِّٰٓا تْ قٓىكُمََْۗ   اِنََّا كْر م كُمَْعِنْد 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang 

paling bertakwa.135 

Dari ayat tersebut sangat terlihat dengan jelas bahwa takwa menempati 

posisi tertinggi dan mulia di sisi Allah. Ketika seseorang memiliki ketakwaan, 

maka dia akan dengan mudah mendapatkan kebahagiaan. 

3. Wasi>lah 

Kata wasi>lah dalam al-Qur’an hanya disebut dua kali, selain dalam 

QS. Al-Ma’idah [5]: 35 juga terdapat dalam QS. Al-Isra’ [17]: 57 yang 

berbunyi: 

 
132Sugeng Wanto, Kebahagiaan Orang Beriman: Studi Tafsir Maqashidi QS. Al-Mukminun 1-11 

(Medan: Perdana Publishing, 2019), 138. 
133Ibid., 151. 
134Ghelin Vanesha Yulius, “Konsep Kebahagiaan menurut Dr. Ahsin Sakho Muhammad”, Skripsi 

UIN Raden Fatah Palembang, 2021. 
135Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya. 
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َر حْْ ت ه َو ي  رْجُوْن  َا قْ ر بُ َا ي ُّهُمْ ل ة  َالْو سِي ْ َر بِِّٰمُ َاِلٰٓ ت  غُوْن  َي  ب ْ َي دْعُوْن  َالَّذِيْن  ك  ىِٕ
ۤ
َََ  اوُلٓ و يَ  افُ وْن 

اب ه كَ ان َمَ ْذُوْراًَََََۗۙ  ع ذ  َر بِٰك  َاِنََّع ذ اب 
Orang-orang yang mereka seru itu, mereka (sendiri) mencari jalan kepada Tuhan) 

(masing-masing berharap) siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah). 

Mereka juga mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya. Sesungguhnya, azab 

Tuhanmu itu adalah yang (harus) ditakuti.136 

Singkatnya, yang dimaksud dengan wasi>lah adalah sarana apapun 

yang dapat mendekatkan diri kepada Allah. Jika dilihat dari kacamata syariat, 

maka yang dimaksud wasi>lah adalah sarana yang harus dilalui agar manusia 

bisa mendekatkan diri kepada al-Sya>ri’ atau pembuat hukum yang tidak lain 

adalah Allah. Maka wasi>lah dalam hal ini adalah melakukan shalat, puasa, 

zakat, bersedekah, dan lain sebagainya. 

Sedangkan jika dilihat dari kacamata tarekat seperti yang diungkapkan 

oleh Syekh Abdul Qadir al-Jailani, Allah adalah Yang Maha Suci. Jika ingin 

mendekatkan diri kepada Allah, maka manusia haruslah memiliki kesucian 

dalam dirinya dan mengikuti tauhid Allah. Untuk menerima ajaran Allah, 

maka perlu Rasulullah sebagai penerima ajaran. Rasulullah juga tidak secara 

langsung menerima ajaran dari Allah, melainkan melalui malaikat Jibril. Dan 

jika ditarik pada generasi muslim saat ini, mereka tidak menerima ajaran 

secara langsung dari Nabi, melainkan melalui para ulama yang 

mendahuluinya. Sehingga yang dimaksud wasi>lah dalam kacamata ini 

berarti adalah bertawasul kepada Nabi dan para wali yang memiliki kesucian 

tersebut.137 Karena tanpa melalui mereka, diri manusia yang biasa sangatlah 

 
136Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, 497. 
137 A. Sumpenno, Penafsiran al-Wasilah dan Syirikubillah menurut Abdu al-Qadir al-Jailani 

(Jakarta: Media Kita, 2016), 58. 
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kurang dan tidak mampu untuk mendekatkan diri kepada Allah. Dalam hal ini 

ada beberapa pendapat yang membolehkan dan ada pula yang melarang. 

4. Jihad 

Syarat terakhir yang ditawarkan ayat ini agar seseorang memperoleh 

kebahagiaan adalah dengan berjihad. Jihad adalah berjuang, namun yang 

dimaksud berjuang bukan hanya berarti perang untuk membela agama dan 

negara. Jihad juga berarti berjuang melawan hawa nafsu. Itulah jihad yang 

paling sulit. Sejatinya manusia banyak merasa tidak puas atas apa pun karena 

ingin memenuhi hawa nafsunya. Sehingga orang-orang yang tidak bisa 

mengendalikan hawa nafsunya akan sulit untuk berbahagia karena hatinya 

diselimuti oleh kegelisahan. 138  Jika ingin mendapatkan kebahagiaan di 

akhirat, maka juga harus berjuang membela agama dan negara. Ayat-ayat 

tentang jihad secara tidak langsung juga mengandung perintah untuk 

berdakwah. 

Setelah memiliki keimanan, ketakwaan dan melakukan apa-apa yang 

mendekatkan diri kepada Allah, maka belum cukup jika mereka tidak 

menegakkan kalimat Allah dengan berdakwah dan memerangi musuh yang 

berusaha menjatuhkan Islam. Setelah semua itu dipenuhi, Allah telah 

menjanjikan nikmat berupa surga yang nyata. 

Itulah empat syarat yang terkandung dalam QS. Al-Ma’idah [5]: 35 yang 

harus dilakukan agar seseorang memperoleh kebahagiaan. Kebahagiaan di dunia 

dan di akhirat hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang beriman. Namun iman 

 
138 Ibnu Kholdun Nawaji, “Kajian Tafsir Tematik: Konsep Bahagia Perspektif al-Quran”, 

academia.edu. 
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saja tidak cukup jika tidak melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-

Nya. Allah juga memerintahkan hamba-Nya yang beriman untuk mendekatkan 

diri kepada-Nya dengan wasi>lah. Dan yang terakhir yaitu berjuang melawan 

hawa nafsu dalam diri sendiri hingga berjuang membela agama dan negara. 

B. Analisis Komparasi Penafsiran Mufasir Kontemporer Terhadap QS. al-

Ma’idah [5]: 35 

1. Makna kebahagiaan menurut mufasir kontemporer 

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Term 

kebahagiaan di dalam al-Qur’an memiliki banyak variasinya. Mulai dari term 

sa’adah, fauz, aflaha, farah dan masih terdapat beberapa term lain yang juga 

dimaksudkan dalam arti kebahagiaan. Dari beberapa term yang ada, term 

aflaha lah yang memiliki makna terdekat dengan kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Sebagai orang yang beragama yang mempercayai adanya kehidupan 

setelah meninggal, maka tentunya yang dicari bukanlah kebahagiaan di dunia 

semata melainkan juga kebahagiaan di kehidupan setelah dibangkitkan. 

Dalam hal ini perlu melihat penafsiran beberapa mufasir ketika 

menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan term tersebut yang pada 

pembahasan ini hanya akan dikerucutkan pada QS. al-Ma’idah [5]: 35 sebagai 

objek pembahasan. Term aflaha pada ayat ini menggunakan bentuk fi’il 

mudhori’ yaitu tuflihu>n.  Jika diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia, 

kebanyakan memaknainya dengan “Semoga kamu beruntung”. Namun 

bagaimana penafsiran para mufasir ketika menafsirkan makna tuflihu>n pada 

ayat ini? Maka akan dicantumkan beberapa penafsiran sebagai berikut: 
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a. Tafsi>r al-Wasi>t} karya Sayyid T}ant}a>wi>. Makna tuflihu>n berarti 

kemakmuran dan kesuksesan.139 

b. Tafsi>r al-Sya’ra>wi karya Mutawalli al-Sha’ra>wi>. Makna tuflihu>n 

berarti jiwa menjadi tenang dan umat manusia mengambil pencapaian ini 

demi perdamaian.140 

c. Tafsi>r al-Mara>ghi karya Ahmad Must}afa al-Mara>ghi>. Makna 

tuflihu>n berarti kemenangan dan kemakmuran, kebahagiaan hidup dan 

akhirat, dan keabadian di taman kebahagiaan.141 

d. Tafsi>r al-Mana>r karya Rasyid Ridha. Makna tuflihu>n berarti 

kemenangan, kesejahteraan dan kebahagiaan hidup dan akhirat.142 

e. Ru>h al-Ma’a>ni karya Imam al-Alusi. Makna tuflihu>n berarti 

memperoleh kebahagiaan keabadian dan keselamatan dari setiap 

kesulitan.143 

f. Tafsi>r al-Muni>r karya Wahbah Zuhaili. Makna tuflihu>n berarti 

keberuntungan dan kebahagiaan agung dan abadi.144 

Itulah beberapa penafsiran term tuflihu>n dari QS. al-Ma’idah [5]: 35 

menurut beberapa mufasir kontemporer. Jika dilihat secara sekilas, kurang 

lebih penafsiran antara satu mufasir dengan mufasir lainnya memiliki 

kesamaan bahwa yang dimaksud dengan tuflihu>n adalah kebahagiaan yang 

abadi di dunia dan di akhirat. 

 
139T}ant}awi, Tafsi>r al-Wasit}, 142. 
140al-Sha’ra>wi>, Tafsi>r al-Sha’ra>wi>., 3111. 
141al-Mara>ghi, Tafsir al-Maraghi, 111. 
142Muhammad Rasyid Ridha, Tafsi>r al-Mana>r jilid 6 (Kairo: Da>r al-Mana>r, 1947), 370. 
143Al-Alusi, Ru>h al-Ma’a>ni jilid 7 (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2010), 182. 
144 Wahbah Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r, terj. Abdul Hayyie al-Kattani Jilid 3 (Jakarta: Gema 

Insani, 2016), 503. 
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2. Metode penafsiran mufasir kontemporer 

Ketiga kitab tafsir yang dicantumkan dalam penelitian ini memiliki 

banyak kemiripan satu sama mulai dari metode, sumber dan pendekatan yang 

digunakan. Hal ini terjadi karena memang dari mufasirnya pun juga memiliki 

kesamaan. Ketiga mufasir pengarang tiga kitab tersebut adalah para ulama’ 

yang pernah satu zaman. Ketiganya juga sama-sama masyhur di Mesir. 

Sehingga tidaklah mengherankan jika banyak kesamaan yang ditemukan 

dalam metodologi penafsiran atau bahkan dalam penafsirannya pula. 

Dari segi metode, ketiganya menggunakan metode tahlili yang mana 

ketiganya menjelaskan makna ayat al-Qur’an secara detail dan luas serta 

menghubungkan ayat dengan keilmuan lain seperti tasawuf ketika memaknai 

wasi>lah dan kemasyarakatan ketika memaknai jihad. Sedangkan jika dilihat 

dari sumber penafsirannya, ketiganya menggunakan tafsi>r bi al-iqtira>ny, 

yaitu memadukan antara tafsi>r bi al-ma’tsu>r dengan tafsi>r bi al-ra’yi. 

Pendekatan yang digunakan ketiga mufasir cenderung menggunakan 

adab ijtima’i. Namun Sayyid T}ant}a>wi> memiliki perbedaan yakni ia lebih 

menggunakan linguistik dan historis. Hal ini terlihat ketika menafsirkan QS. 

al-Ma’idah [5]: 35 bahwa dalam penafsirannyalah ditemukan makna 

kausalitas tersebut. Sehingga walaupun dari segi metode dan sumber 

penafsiran ketiga mufasir tersebut memiliki banyak kesamaan, namun karena 

T}ant}a>wi> memiliki pendekatan linguistik sedangkan dua mufasir lain 

cenderung adab ijtima’i maka hal ini mempengaruhi penafsirannya pula. 
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Dengan banyaknya persamaan antara tiga kitab tafsir yang telah 

disebutkan, maka tentunya akan lebih mempermudah penelitian yang mana 

dalam hal ini menggunakan metode komparasi. Ketiga-tiganya banyak 

menampilkan riwayat yang berkaitan dan mendukung ayat namun tetap 

memberikan penjelasan dari sudut pandang mufasir. 

3. Analisis penafsiran QS. al-Ma’idah [5]: 35 menurut mufasir 

kontemporer 

Dari segi penafsiran, yang didapatkan dari ketiga penafsiran di atas 

adalah bahwasanya QS. al-Ma’idah [5]: 35 ini menunjukkan adanya makna 

kausalitas kebahagiaan. Di dalam Tafsi>r al-Wasi>t}, disebutkan bahwa ayat 

ini mengungkap tiga hal atau sarana atau jalan yang diperlukan oleh orang-

orang yang beriman untuk memperoleh kebahagiaan dunia akhirat yang 

tercantum dalam kalimat la’allakum tuflihu>n. Tiga hal yang dimaksud 

adalah bertakwa kepada Allah, mencari jalan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah dan berjuang di jalan-Nya. Ketika orang beriman mengerjakan tiga hal 

tersebut, maka Allah menjamin mereka dengan kebahagiaan dan kenikmatan. 

Walaupun di dalam ayat tersebut menggunakan lafadz la’alla yang 

diartikan dengan agar atau supaya, namun dalam kamus Lisan al-Arab 

disebutkan bahwasanya la’alla yang terdapat dalam al-Qur’an juga memiliki 

faedah tahqi>q yang menunjukkan sebuah kepastian. Jika hanya 

menggunakan kata supaya atau agar, perintah itu terkesan ragu-ragu. Namun 

karena adanya faedah tahqi>q tadi, maka janji Allah akan memberikan 
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kebahagiaan atau kemenangan adalah sebuah kepastian yang tidak mungkin 

Allah ingkari. 

Selanjutnya menuju pada penafsiran ketiga sarana atau hal yang perlu 

dilakukan untuk mendapatkan kebahagiaan yang dimaksud. Yang pertama 

adalah ittaqu> allah (perintah untuk bertakwa kepada Allah), dalam hal ini 

ketiga mufasir memiliki penafsiran yang kurang lebih sama. T}ant}awi> 

memaknai takwa dengan menjaga diri dari hal yang dibenci oleh Allah, al-

Sha’ra>wi> memaknainya dengan mendekatkan diri kepada Allah agar 

dijauhkan dari api neraka dan al-Mara>ghi> memaknainya dengan menjauhi 

murka-Nya dengan tidak melanggar syariat-Nya. 

Kemudian hal yang kedua yaitu lafadz ibtagu> ilaihi al-wasi>lah 

(carilah jalan untuk mendekatkan diri kepada-Nya), penjelasan tentang 

wasi>lah sangat panjang dan tidak mungkin dipaparkan kembali di sini. 

Untuk melihat penafsiran yang utuh bisa dilihat pada bab sebelumnya. 

Namun menurut ketiga penafsiran, dapat ditarik pemahaman tentang 

wasi>lah bahwasanya wasi>lah adalah ketaatan pada jalan-Nya dengan ilmu 

dan ibadah dan mencari syariat yang mulia. 

Wasi>lah yang diperintahkan Allah untuk dicari adalah apa yang 

mendekatkan diri kepada Allah dari yang wajib dan sunnah. Atau memohon 

kepada-Nya dengan mengikuti apa yang dibawa oleh Rasul. Al-Mara>ghi> 

juga menyampaikan hal serupa bahwa wasi>lah adalah apa yang membawa 

kepada keridhaan dan kedekatan-Nya yang pahalanya adalah berada di tempat 

tinggal yang mulia. 
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Pembahasan tentang wasi>lah di setiap penafsiran sangatlah panjang 

karena para mufasir mencantumkan banyak riwayat yang berkaitan dengan 

hal ini. Riwayat yang digunakan ketiga mufasir kurang lebih sama yaitu 

tentang hadits Nabi yang meminta umatnya untuk memintakan wasi>lah 

kepada Allah karena wasi>lah adalah sebuah tempat tertinggi di surga. 

Dengan bertawasul, maka orang mukmin akan mendapatkan syafaat 

Rasulullah. 

Lalu pembahasan tentang wasi>lah juga terdapat banyak perdebatan 

karena ada yang menganggap bahwa perbuatan itu adalah kafir. Namun al-

Sha’ra>wi> meluruskan pandangan tersebut dengan mengatakan bahwasanya 

orang-orang yang menganggap kafir perbuatan tersebut barangkali kurang 

pemahaman, karena siapa pun yang memohon kepada Nabi atau wali percaya 

bahwa Nabi dan para wali memiliki kemuliaan di sisi Allah. Bukan semata-

mata hanya meminta kepada Nabi dan wali, namun karena orang-orang 

meminta syafaat kepada Allah melalui orang lain merasa bahwa ia merasa 

seseorang yang dilaluinya memiliki kemampuan yang lebih untuk meminta 

syafaat. 

Poin terakhir yang diperlukan agar orang-orang beriman mendapatkan 

kebahagiaan adalah wa ja>hidu> fi> sabi>lihi> (berjuang di jalan-Nya) 

yang menurut T}ant}a>wi> berarti berjuang melawan diri sendiri dengan 

menahan hawa nafsu dan juga berjuang melawan musuh hingga tegaklah 

kalimat Tuhan. Sedangkan menurut al-Mara>ghi> berarti berjuang melawan 
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diri sendiri dari hawa nafsu dan keinginan, berjuang untuk keadilan di setiap 

kondisi dan berjuang untuk memerangi musuh Allah. 

Pembahasan yang paling menarik tentang jihad adalah pada penafsiran 

al-Sha’ra>wi>. Ia menjelaskan bahwasanya ketika orang beriman percaya 

bahwa Allah memiliki kebahagiaan yang lebih baik dari apa yang mereka 

jalani di dunia, maka mereka tidak segan untuk mempersembahkan darahnya 

dan mati syahid. Namun perintah ini tidak disebutkan di awal perkara, 

melainkan yang terakhir karena Allah memerintahkan hamba-Nya untuk 

senantiasa menunggu dan bersabar. Allah ingin melihat keimanan hamba-Nya 

dengan menempuh jalan-jalan sebelumnya yaitu takwa dan wasi>lah. 

Sehingga terlihatlah kesungguhan orang-orang yang beriman atas apa yang 

mereka yakini dan percayai tentang Islam. 

Maka yang dimaksud berjihad di jalan Allah adalah menciptakan 

bangsa beriman yang beradab, sehingga tidak menyisakan kesempatan bagi 

orang-orang kafir untuk mengambil rahasia-rahasia-Nya di alam semesta. 

Secara tidak langsung perintah ini mengandung makna dakwah. Orang-orang 

beriman diperintahkan untuk menyebarluaskan Islam, dan tentunya jika ingin 

berdakwah perlu persiapan yang baik. 

Persiapan yang baik dapat diperoleh dengan cara belajar dan 

bersungguh-sungguh seperti mempelajari pengetahuan seluas mungkin agar 

tidak kalah dengan orang-orang kafir dan bahkan dalam hal ini al-Sha’ra>wi> 

juga menjelaskan tentang tata cara menyiapkan perang jika memang 
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diperlukan untuk berperang. Karena ketika orang beriman mempersiapkan 

diri dengan baik, mungkin lawan akan menahan diri untuk tidak melawan. 

 Dari penjelasan di atas dapat ditarik pemahaman bahwasanya untuk 

memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat, orang mukmin harus 

menjalankan apa saja yang diperintahkan oleh Allah dan menjauhi segala hal 

yang menjadikan Allah murka. Mentaati perintah dan menjauhi larangan saja 

tidak cukup, maka perlu ditunjang dengan cara mendekatkan diri kepada 

Allah yang berarti menjalankan apa-apa saja yang Allah sukai terlepas dari 

perintah yang wajib dan juga bertawasul kepada Nabi Muhammad agar 

mendapatkan syafaatnya.  

Hal ini sama seperti apa yang disampaikan oleh Cak Nun dalam 

bukunya, bahwasanya untuk memperoleh kebahagiaan sebenarnya mudah 

yaitu dengan bertakwa dan berjihad di jalan Allah. Namun kedua itu saja 

tidak cukup karena sejatinya kita adalah manusia biasa. Maka untuk 

memperolehnya perlu meminta syafaat kepada Nabi Muhammad yang dalam 

hal ini berarti bertawasul.145 

Jika ketiga hal yang telah disebutkan di atas dapat dipenuhi oleh orang 

yang beriman, maka mereka akan mendapatkan kebahagiaan yang hakiki 

seperti yang disampaikan oleh Ibnul Qayyim bahwasanya kebahagiaan hakiki 

adalah kebahagiaan yang mencakup tiga unsur yaitu jiwa, ruhani dan hati. 

Untuk mendapatkannya adalah dengan mencari ilmu dan mengamalkannya. 

 
145Emha Ainun Nadjib, Kalau Kamu Ikan Jangan Ikut Lomba Terbang: Kita Dicipta Berbeda 

(Bandung: Mizan Media Utama, 2021), 96-97. 
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Ilmu yang dimaksud dalam hal ini tidak lain adalah ilmu agama yang 

diajarkan oleh Rasulullah. 

Juga seperti apa yang disampaikan oleh al-Ghazali tentang macam-

macam kebahagiaan yang ia identifikasikan bahwa kebahagiaan dalam hal ini 

yaitu orang-orang yang beriman akan mendapatkan kebahagiaan jiwa dan 

kebahagiaan akhirat. Tanda-tanda orang memiliki kebahagiaan jiwa adalah ia 

akan terhindar dari kegelisahan dan perasaan tidak nyaman. Hatinya akan 

tenang dan berbahagia. 

Ketika seseorang menjalani kehidupan seperti apa yang diperintahkan 

oleh Allah, sejatinya hal itu sudah cukup untuk memperoleh kebahagiaan dan 

di dunia maupun di akhirat. Perintah untuk mendekatkan diri kepada Allah 

sebenarnya mengandung banyak makna, jika dilihat dalam konteks 

sebelumnya yaitu tentang ciri orang beriman adalah bahwa mereka mencintai 

saudaranya sama seperti mereka mencintai diri sendiri maka berarti 

melakukan hal yang baik bukan hanya untuk diri sendiri melainkan juga 

orang lain. 

Dengan begitu Islam akan lebih mudah memperoleh keseimbangan 

karena umatnya menjalankan apa-apa yang telah diperintahkan. Dan ketika 

keseimbangan tersebut diperoleh, maka kebahagiaan yang didapatkan bukan 

hanya dalam lingkup individu saja melainkan kebahagiaan kelompok yang 

dalam hal ini adalah umat Islam.  

4. Tabel perbandingan 

a. Metode penafsiran 
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Aspek 

Perbandingan 

Kitab Tafsir 

Tafsir al-Mara>ghi> Tafsir al-Sha’ra>wi> Tafsir al-Wasi>t} 

Latar 

Belakang 

Penulisan 

Merespon permintaan 

masyarakat yang 

membutuhkan tafsir 

yang ringkas dan 

mudah dipahami 

Berangkat dari 

ceramah saat mengisi 

kuliah 

Keinginan pribadi 

Pendekatan Adab Ijtima’i 
Adab Ijtima’i, I’jazi, 

Tarbawi, Hidai 

Linguistik, Fiqh, 

Historis 

Metode 

Urutan penulisan 

(tahlili), segi 

penjelasan (itnabi 

tafsili) 

Tahlili sampai QS. 

Al-Shaffat. Dalam 

substansi cenderung 

ke metode maudhu’i. 

Tahlili 

Sumber 

Bi al-Iqtirany, 

mengurangi 

penjelasan dari 

disiplin keilmuan lain 

(nahwu, balaghah, 

dll) 

Bi al-Iqtirany 

Bi al-Iqtirany, 

menghindari 

israiliyat 

 

b. Substansi penafsiran 

Aspek 

Perbandingan 

Kitab Tafsir 

Tafsir al-Mara>ghi> Tafsir al-Sha’ra>wi> Tafsir al-Wasi>t} 

Takwa 

Menjauhi murka-Nya 

dengan tidak 

melanggar syariat-

Nya. 

Mendekatkan diri 

kepada Allah agar 

dijauhkan dari api 

neraka. 

Menjaga diri dari 

hal yang dibenci 

oleh Allah. 

Wasilah 

Apa yang membawa 

kepada keridhaan dan 

kedekatan-Nya, 

pahalanya adalah 

tempat tinggal yang 

mulia. 

Mata rantai yang 

membawa orang-

orang beriman pada 

ketaatan, keridhaan, 

dan cinta-Nya. 

Ketaatan pada 

jalan-Nya dengan 

ilmu dan ibadah 

dan mencari syariat 

yang mulia. 

Jihad 

Berjuang melawan 

hawa nafsu dan 

keinginan. 

Menciptakan bangsa 

beriman yang 

beradab. 

Berjuang melawan 

diri sendiri dengan 

menahan hawa 

nafsu. 

Berjuang untuk 

keadilan di setiap 

kondisi. 

Tidak menyisakan 

kesempatan bagi 

orang-orang kafir 

untuk mengambil 

rahasia-rahasia-Nya 

di alam semesta. 

Berjuang melawan 

musuh hingga 

tegaklah kalimat 

Tuhan. 

Berjuang untuk 

memerangi musuh 

Allah. 

Secara tidak langsung 

perintah ini 

mengandung makna 

dakwah. 

- 

Kausalitas 

Ketika seseorang 

melaksanakan tiga 

perintah itu maka 

Tidak disinggung 

secara eksplisit 

Disebutkan secara 

eksplisit bahwa 

ketiga sarana di 
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akan mendapatkan 

kebahagiaan dan 

kenikmatan. 

atas jika dilakukan 

maka akan 

menyebabkan 

kebahagiaan. 

Kebahagiaan 

Kemenangan, 

kebahagiaan hidup 

akhirat dan 

keabadiaan di surga 

yang penuh 

kenikmatan. 

Jiwa tenang dan umat 

manusia mengambil 

pencapaian ini demi 

perdamaian. 

Kebahagiaan dan 

kesuksesan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dapat ditarik kesimpulan bahwasanya kausalitas kebahagiaan adalah segala 

hal yang menyebabkan seseorang mendapatkan kebahagiaan. Dalam al-Qur’an, 

Kausalitas Kebahagiaan seringkali ditandai dengan ayat yang berbunyi la’allakum 

tuflihu>n yang berarti supaya kamu beruntung (berbahagia). Di dalam QS. al-

Ma’idah [5]: 35, terdapat tiga sarana yang diperlukan seseorang untuk 

memperoleh kebahagiaan yaitu perintah untuk bertakwa kepada Allah, mencari 

jalan untuk mendekatkan diri kepada-Nya dan berjuang di jalan-Nya. Ketika telah 

melakukan semua perintah sebelumnya, maka akan mendapatkan kemenangan, 

kebahagiaan hidup akhirat dan keabadian di surga yang penuh kenikmatan. 

Namun syarat utama manusia mendapatkan kebahagiaan di akhirat adalah 

memiliki keimanan. Maka dari itu ayat ini hanya diperuntukkan bagi orang-orang 

yang beriman.  

Berdasarkan penafsiran ketiga mufasir terhadap QS. al-Ma’idah [5]: 35, 

ditemukan bahwasanya penafsiran ketiganya memiliki kemiripan pada setiap 

poinnya. Bahwa yang dimaksud dengan takwa kepada Allah berarti mengerjakan 

apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang membuat Allah murka. 

Selanjutnya yang dimaksud dengan mencari wasi>lah berarti mencari jalan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan apa-apa yang disenangi oleh-

Nya. Namun ketika dalam pembahasan terkait tawasul, T}ant}awi mengemukakan 
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pendapat yang tidak memperbolehkan adanya tawasul kepada orang yang telah 

meninggal. Sedangkan al-Mara>ghi> dan al-Sha’ra>wi> membolehkan tawasul 

yang demikian dengan mengemukakan alasannya. Selanjutnya untuk makna jihad 

secara bahasa dan istilah, ketiga mufasir juga memiliki penafsiran yang sama 

yaitu bahwa jihad adalah berperang dan berjuang melawan hawa nafsu. Perintah 

jihad juga memiliki makna perintah untuk berdakwah. Yang membedakan adalah 

pada penafsiran al-Sha’ra>wi> dicantumkan penjelasan mengapa perintah jihad 

menjadi perintah yang terakhir dari premis-premis yang ada. 

B. Saran 

Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan dari segi referensi dan 

substansi. Fokus pembahasan yang disajikan dalam penelitian ini masih terbatas 

pada satu ayat saja. Untuk selanjutnya diharapkan terdapat penelitian yang 

mencakup lebih banyak ayat-ayat yang sejenis yaitu yang mengandung makna 

kausalitas khususnya pada ayat-ayat yang berbunyi la’allakum tuflihu>n. Hal 

tersebut agar pembahasan tentang ayat-ayat yang sejenis ini lebih komprehensif 

sehingga memunculkan pemahaman yang lebih utuh.  
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